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ABSTRAK

Keaktifan tutor tuton yang minim dapat menyebabkan partisipasi mahasiswa
dalam forum diskusi rendah. Salah satu strategi yang dapat dilakukan tutor untuk
meningkatkan  partisipasi mahasiswa adalah melalui  pemberian tambahan
pertanyaan/topik diksusi. Tulisan ini merupakan hasil penelitian terhadap kegiatan
tuton pada mata kuliah Manajemen Sumber Daya Perikanan masa 2009.1 yang
dilakukan dengan menerapkan pemberian dua pertanyaan di inisiasi ] sampai inisiasi
5. Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan informasi tentang perbedaan jumlah
tanggapan mahasiswa yang diberi satu pertanyaan dan dua pertanyaan, persepsi
mahasiswa dan pakar atas kualitas pertanyaan tutor dan persepsi pakar atas tanggapan
mahasiswa. Penilaian kualitas pertanyaan tutor dan tanggapan mahasiswa didasarkan
pada ketercernaan, substansi dan manfaat. Hasil penelitian menunjukkan jumlah
tanggapan mahasiswa yang diberi dua pertanyaan lebih tinggi dan nyata berbeda
dibanding jumiab tanggapan mahasiswa yang diberi satu pertanyaari~Pertanyaan
kedua dinilai mahasiswa memiliki kualitas lebih baik dibanding perthnyian-pertama
pada dua aspek substansi (relevansi dengan tujuan mata kuliah dan, rélevansi dengan
masalah yang mutakhir yang terjadi di lapangan) dan empat aspek ‘manfat (melatih
mahasiswa dalam menyampaikan ide/gagasan/solusi, mencatikan) solusi terbaik dari
permasalahan di bidang manajemen perikanan, menambah wawasan dan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berfikir, Kritls). Pertanyaan kedua juga
dinilai pakar memiliki kualitas lebih baik dlbarldmg penanyaan pertama khususnya
pada satu aspek ketercemaan (kemudahan untuk dipahami), satu aspek substansi (
relevansi dengan masalah yang mutakhir yang terjadi di lapangan), dan satu aspek
manfaat (melatih mahasiswa dalam mencasikan.sofusi terbaik dari permasalahan di
bidang perikanan). Sejalan dengan pertanyaaﬁ ‘kedua yang dinilai mahasiswa dan
pakar memiliki kualitas yang lebih_baik dibanding pertanyaan pertama, maka
tanggapan mahasiswa atas pertanyaan. kedua juga dinilai pakar memiliki kualitas lebih
baik dibanding tanggapan mahasiswa aiss pertanyaan pertama, khususnya pada aspek
kemudahan untuk dipahami ddn” menunjukkan kemampuan berfikir mahasiswa
sebagai seorang praktisiq i hldang manajemen perikanan. Hal ini menunjukkan
kualitas pcnanyaan tutor berpengaruh terhadap kualitas tanggapan mahasiswa.

Keyword : kual:ms peﬂanyaan dan tanggapan
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KATA PENGANTAR

Pada tahun 2010, Universitas Terbuka melalui unit LPPM memberikan kesempatan
kepada dosen-dosen UT untuk melakukan penelitian. Sehubungan dengan hal tersebut,
penulis sebagai dosen UT dpk di FMIPA-UT (Rinda Noviyanti) dan dpk di Program
Pascasarjana-UT (Nurhasanah), berupaya memanfaatkan peluang tersebut dengan
berpartisipasi melakukan penelitian yang berjudul "Pengaruh Jumlah Topik Diskusi
terhadap Jumlah dan Kualitas Respon yang Disampaikan Mahasiswa (Studi Kasus pada
Kegiatan Tuton Mata Kuliah Manajemen Sumber Daya Perikanan (MMPI5102))”. Topik
ini dirasakan sangat perlu untuk diteliti, mengingat suatu saat tutor tuton tidak dapat lagi
memberikar tanggapan ke masing-masing mahasiswa secara intensif sebagai akibat
jumlah mahasiswa S2 UT yang harus dilayani makin lama makin meningkat jumlahnya
Dalam rangka mencari alternatif guna mencapai tingkat partisipasi tetap. nnggl meskipun
jumlah mahasiswa makin bertambah, maka dirasa perlu untuk meial;ukan penelitian
terhadap aktivitas dari kegiatan diskusi di tuton yang tutomya mmerapkan pemberian
dua pertanyaan pada setiap inisiasi. Penelitian ini menganahsxs data jumlah tanggapan
atas pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua. Penehmm/lm juga menganalisis hasil
penilaian mahasiswa dan pakar terhadap kualitas da.n pértanyaan tutor dan menganalisis
hasil penilaian pakar terhadap kualitas tangggp&r_fn_’f;gﬂé disampaikan mahasiswa atas
pertanyaan pertama dan pertanyaan kcdua_SeLamnu juga dilakukan analisis terhadap
persepsi mahasiswa terhadap jenis, s:fatdanjum]ah pertanyaan yang disampaikan tutor,
peran tutor, aturan-aturan yang terkafé dmgan tuton dan manfaat yang mereka peroleh
dari kegiatan diskusi di tuton., F‘emlhimn mata kuliah ini dilakukan secara sengaja,
mengingat kedua peneliti yang tcrhbat dalam penelitian ini sama-sama mengelola mata
kuliah ini. Melalui peneht:an inbd lharapkan dapat membantu memberikan solusi kepada
pengelola program di. Paécasa:qana dan para tutor dalam mengelola kegiatan tuton bagi
mahasiswa 52 UT gtina, ’néncapai hasil yang lebih baik.

Meskipun banydk terdapat kekurangan di dalam laporan penelitian ini, namun
penulis berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi yang memerlukannya.

Tangerang, 15 Agustus 2011

Peneliti
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tutorial online (tuton) merupakan salah satu bentuk layanan bantuan belajar

yang disediakan Universitas Terbuka (UT). Melalui tuton, mahasiswa dapat
memperdalam pemahamannya terhadap materi/substansi yang dipelajarinya dalam
Buku Materi Pokok (BMP). Tuton wajib bagi mahasiswa S2 UT dan mulai masa
2009.2, mahasiswa S2 UT yang sama sekali tidak mengikuti tuton, maka nilai akhir
mata kulishnya tidak lengkap dan tidak akan dikeluarkan oleh Unit Pusat Pengujian
UT. Nilai akhir mata kuliah, baru dapat dimunculkan apabila mahasiswa mengulang
tuton vang tidak diikutinya. Hal ini menunjukkan bahwa tuton menempat: posisi
yang sangat penting dalam sistem pembelajaran jarak jauh, menglngat pmses belajar
yang diselenggarakan bagi mahasiswa program S2 UT dldommas; melalul belajar
mandiri dan belajar jarak jauh yang dilakukan melalui medla mtemet dengan dipandu
oleh tutor tuton sebagai fasilitator. LN~/

Bagi mahasiswa S2 UT, tuton berperan pcmiﬂg"&ﬁléﬁl melatih keterampilan
menyampaikan ide/gagasan. Pada saat diskusi, mahamswa seringkali diminta tutor
untuk menyampaikan pendapat terhadap permasalahan yang sedang dibahas. Dalam
diskusi juga kadang tutor meminta maha:;lswa ‘untuk mencari reference dari sumber
lain. Oleh karenanya, melalui ruton, tutor d:harapkan dapat memfasilitasi proses
belajar mandiri mahasiswa schlngga d:hasulkan lulusan yang memiliki wawasan dan
pengetahuan yang memada: sesual Strata 2, lulusan yang mampu menyampaikan ide-
idenya dan tanggap terha:dap persoalan yang ada serta mampu mencari solusi yang
tepat bagi persoalam }ﬁang dlhadapmya di lingkungan masyarakat maupun di tempat
bekerjanya kcla_l_;.:__ .,_l)ntuk mencapai tujuan tersebut maka kegiatan tuton harus
mengedepankan lz;zaktifan mahasiswa. Tutor selaku fasilitator tuton harus
menciptakan suasana yang dapat membuat mahasiswa termotivasi untuk berpartisipasi
aktif dalam forum diskusi.

Hal-hal yang harus dilakukan tutor dalam mengelola tuton adalah pemberian 8
(delapan) materi inisiasi, 8 (delapan) materi diskusi, dan 3 (tiga) tugas (Pascasarjana
UT, 2010) dengan sesekali tutor memberikan respon atas tanggapan mahasiswa. Hasil
penelitian Budiwati (2007) menunjukkan bahwa aktivitas diskusi mahasiswa Program

Pascasarjana dalam tuton kurang memuaskan. Hasil temuan ini juga didukung oleh



hasil penelitian Susantt (2007) yang menemukan rendahnya tingkat partisipasi
mahasiswa S2. Tingkat partisipasi mahasiswa dalam tuton tidak mencapai setengah
dari yang diharapkan dalam satu semester. Menurut Budiwati (2007), hal tersebut
disebabkan kegiatan tuton kurang didukung oleh faktor pengelolaan yang baik dan
paripurna oleh tutor. Tutor seringkali hanya melakukan tugas secara terbatas, tidak
dapat membangkitkan motivasi mahasiswa untuk aktif mengikuti tuton yang
mengakibatkan mahasiswa kurang berminat menanggapi diskusi di tuton karena
materi diskusi kurang menarik.

Berdasarkan pengamatan atas keterlaksanaan dari kegiatan tuton Program S2
yang dilaksanakan pada masa 2009.1, ada tutor yang hanya memberikan respon
dengan pernyataan “pendapat Anda baik”, “saya setuju dengan pendapat 7Anda”, dan
pernyataan lain yang serupa. Hal ini tentu tidak akan memotivasi maha;igi&a untuk
lebih menggali ilmu secara lebih mendalam. Kondisi tersebut ter_;adi sebagal akibat
tutor memiliki kesibukan lain selain tugasnya scbagai tuter d:tambah lagi jumlah
mahasiswa S2 yang harus dilayani makin hertambah hmgga fatio antara tutor dan
mahasiswa yang harus dilayani sudah tidak Iayak, menyebabkan tutor kurang
memiliki waktu yang cukup untuk menjawali_ dag membcrl respon secara intensif.
Pada masa 2010.1, khususnya pada mata, kullah Piamermtahan Daerah (MAPU5103),
1 tutor melayani 43 mahasiswa. Kondlm sepem itu menurut hasil pengamatan
pengelola program S2 di PPs, tutor tutf)m $udah mulai mengalami “kelelahan™ dalam
melayani mahasiswa (PPs, 20{]8}

Di tengah suhtnya menca,rl tutor tuton dengan kualifikasi yang sesuai dengan
yang d1persyara1kan, jumlah mahasnswa S2 UT yang harus dilayani makin lama
makin memngkat, sedangkan jumlah tutor yang dilibatkan dalam kegiatan ini relatif
tetap. Hal ini t_e_nlu dapat menimbulkan permasalahan tersendiri dan dapat
mempengaruhi kualitas pembelajarannya. Sementara itu, berdasarkan pengamatan
terhadap kegiatan tuton yang dilaksanakan pada masa 2007.2, khususnya pada mata
kuliah Manajemen Sumber Daya Perikanan (MMPI5102), 85 % mahasiswa Program
MMP dari UPBJJ-UT Jakarta telah memberikan tanggapan atas pertanyaan atau topik
diskusi yang diberikan oleh tutor 7 hari setelah topik diskusi/pertanyaan diskusi
diupload. Padahal kesempatan yang diberikan kepada mereka untuk memberikan
tanggapan/jawaban atas pertanyaan tutor untuk setiap inisiasi adalah 14 hari sejak

pertanyaan tersebut diupload. Berarti tersedia 7 hari waktn luang yang umumnya



tidak dimanfaatkan mahasiswa untuk aktif dalam kegiatan diskusi karena pada
umumnya mahasiswa jarang memberikan tanggapan berikutnya setelah mereka
mengupload tanggapan/jawaban yang pertama. Sementara itu, berdasarkan
pengamatan yang dilakukan pada kegiatan tuton masa 2007.2 pada mata kuliah
Manajemen Sumber Daya Perikanan (MMP15102), hanya 25% mahasiswa yang telah
memberikan tanggapannya dengan inisiatip sendiri, mau merespon tanggapan rekan-
rekannya. Hal ini terjadi sebagai akibat tidak ada aturan yang mewajibkan mahasiswa
§2 UT untuk melakukan hal tersebut.

Sesuai Buku Perdoman Penyelenggaraan Tutorial S2 UT (Pascasarjana UT,
2008), tutor berkewajiban memberikan 8 kali materi inisiasi dan wajib memberikan
pertanyaan di forum diskusi. Berdasarkan pengamatan terhadap kegiatan tuton
Program S2 UT yang terjadi selama ini, umumnya pertanyaan yang di'sa.ni.lﬁail{én tutor
di forum diskusi masih dominan terkait dengan teori, belum mengarah kepada
permasalahan real yang diduga akan dijumpai mahasrswa dl lapangan Padahal,
kompetensi yang diharapkan program khusus untuk Program Maglstcr 1lmu Kelautan
Bidang Minat Manajemen Perikanan (MMP) a_dalgh ;-mfnghasﬂkan lulusan yang
mampu bertindak sebagai seorang ahli yang‘ '-mcng.éfblla sumber daya perikanan.
Sebagai seorang ahli di bidang tersebut, tenttmya disamping mereka mampu
menyampaikan pendapat, juga harus mampu memberikan solusi terbaik atas
permasalahan yang terjadi di lapangazs Oieh karena itu, untuk mendukung pencapaian
kompetensi tersebut maka pembenan pertanyaan di forum diskusi sebaiknya
mengarah ke hal-hal yang bcfs:fat mana:]enal di bidang manajemen perikanan dengan
tidak melupakan hal-hal vang ‘bersifat teori.

Untuk mengeiahm pcrbedaan jumlah tanggapan mahasiswa dan perbedaan
kualitas pcrtanyaan ‘pertama dan pertanyaan kedua vang disampaikan tutor maupun
kualitas tanggapan mahasiswa atas pemberian pertanyaan pertama dan pertanyaan
kedua, maka dirasa perlu untuk melakukan penelitian terhadap hasi] kegiatan diskusi
di tuton Program MMP khususnya pada mata kuliah Manajemen Sumber Daya
Perikanan (MMPI5102) yang dilakukan pada masa 2009.1. Pada kegiatan tuton ini,
tutor sengaja memberikan perlakuan dengan cara memberikan dua pertanyaan di
forum diskusi khususnya di inisiasi I sampai inisiasi 5. Pertanyaan pertama lebih
bersifat teori yang diikuti dengan pemberian pertanyaan kedua yang lebih bersifat
manajerial. Untuk mendapatkan respon mahasiswa tanpa terpengaruh oleh pendapat



tutor maka seminimal mungkin tutor pada saat itu memberikan dukungan dalam
proses diskusi guna memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada mahasiswa untuk
aktif berdiskusi dan saling berbagi antar sesamanya. Pemberian pertanyaan yang lebih
bersifat manajerial diharapkan dapat membangkitkan minat mahasiswa untuk
berpartisipasi dalam memberikan respon berikutnya dalam diskusi di tuton. Melalui
pertanyaan kedua seperti tersebut, mahasiswa dapat lebih merefleksikan hal-hal yang
mereka anggap dapat menyelesaikan permasalahan yang disampaikan tutor dalam

mengelola sumber daya perikanan secara baik dan benar.

1.2 Kerangka Pemikiran

Kualitas respon/tanggapan yang disampaikan mahasiswa temu sangat
tergantung pada tipe dan kualitas pertanyaan yang dlsampankan tutear Kualitas
pertanyaan tutor maupun kualitas respon/tanggapan mahasiswa, dapat dxkatcgorlkm
berdasarkan pada (1) ketercernaan, {2) substansi, dan (3) manfaat. Pertanyaan tutor
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menmgkatkan wawasanfpengetahuan
mahasiswa di bidang manajemen perikanan, membanglutka’n minat mahasiswa untuk
merespon, melatih mahasiswa dalam mmyampalkan 1defgagasan/solus:, melatih
mahasiswa untuk menentukan solusi yang; tepat afas suatu permasalahan di bidang
manajemen perikanan dan menduky;ig ..,terc_apamya kompetensi yang diharapkan
program. Sedangkan tanggapan mahasiswa diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam meningkatkan wawasanfpengetahuan mahasiswa dan memberikan solusi yang
tepat atas permasalahan aktual “yang terjadi di lapangan khususnya di bidang
manajemen perlkanan Aéﬁpun kerangka pemikiran dari penelitian ini seperti yang

terdapat pada Gambar 1
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Gambar 1. Kerangka penelitian



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Menganalisis jumlah tanggapan mahasiswa berdasarkan jumlah pertanyaan yang
disampaikan tutor.

2. Menganalisis kualitas pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua yang
disampaikan tutor berdasarkan persepsi mahasiswa dan pakar.

3. Menganalisis kualitas tanggapan yang disampaikan mahasiswa atas pertanyaan
pertama dan pertanyaan kedua berdasarkan persepsi pakar.

4, Menganalisis persepsi mahasiswa terhadap tipe, sifat dan jumlah pertanyaan yang
disampaikan tutor, peran tutor, aturan-aturan yang perlu diketahyi, mahasiswa
serta manfaat yang diperoleh mahasiswa dari kegiatan tuton.

1.4 Hipotesis &N
1. Jumlah tanggapan mahasiswa yvang diberi dua pertaﬁyaan 1cb:h tinggi dibanding

juralah tanggapan mahasiswa yang diberi satu pcrtanyaan

2. Pertanyaan kedua dinilai memiliki kualltas yang lebih  baik dibanding
pertanyaan pertama menurut persepsi mahaswwa aan pakar.

3. Tanggapan mahasiswa atas pcrtanyaan kedua memiliki kualitas yang lebih
baik dibanding tanggapan mahasaswa atas pertanyaan pertama.

4. Mahasiswa lebih menyukai 4i d*bcrr salu pertanyaan yang bersifat manajerial dengan
mendapatkan tanggapar dan mtor guna meningkatkan wawasan/pengetahuannya
di bidang manajemen. pg_nlkanan

1.5 Manfaat Peelitian

Penclitiéﬁ"'-iﬁi diharapkan dapat memberikan manfaat dalam memberikan
masukan bagi program dan para tutor, baik dalarn hal perencanaan maupun
pelaksanaan diskusi di tuton guna mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih baik.



II. TINJAUAN PUSTAKA

IL1 Belajar dan Mengajar
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh

suatu perubahan sikap dan tingkah laku (Slamet, 1995). Perubahan yang diperoleh
dari hasil belajar dapat berupa perubahan : pengetahuan, pemahaman, sikap dan
tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kemampuan, daya kreasi, daya penerimaannya
dan lain-lain aspek yang ada pada individu (Sudjana, 1987; Tahar dan Enceng, 2006).
Perubahan tersebut diperoleh sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya dan diperoleh melalui usaha yang disengaja yang
hasilnya tidak harus segera nampak setelah proses belajar, melainkan @kan nampak
pada kesempatan yang akan datang (Slamet 1995, Ibdi, 2009). Purwamd"-dﬂi; Ngalim
(2002) mengemukakan bahwa perubahan-perubahan tersebut relatjf menetap

‘mengatur  dan

Mengajar dapat diartikan sebagai suatu pr‘as =8/
mengorganisasikan materi agar dapat mendorong pcserth chd1k melakukan proses
belajar. Untuk mencapai keberhasilan mengajar,,:.pqngajgr ‘harus dapat menciptakan
suasana lingkungan yang mampu merangsang pesena didik untuk belajar sesuai

dengan lingkungan yang di gunakan!tersggid‘:f_ﬁuidjﬁﬁé, 1987).

1.2 Pembelajaran ; w
Pembelajaran sekarang, tsdak Iagl mengutamakan pada penyerapan melalui

pencapaian informasi, tetapn iebib mengutamakan pada pengembangan kemampuan
dan pemrosesan mforma@l Untuk itu kreativitas peserta didik pertu ditingkatkan
melalui latihan- Iaﬁhan atau tugas agar peserta didik dapat menjelaskan ide-idenya
kepada orang fain (’Haryono, 2001).

Pada dasamya, tujuan utama kegiatan belajar-mengajar dan pembelajaran
adalah sama, yakni agar pembelajaran tersebut terjadi dan peserta didik benar-benar
belajar. Perbedaannya terletak pada peran pengajar dan peserta didik dalam mengolzh
pesan. Dalam kegiatan belajar mengajar tersirat makna bahwa belajar hanya terjadi
jika ada pengajar dan peserta didik, dimana ada yang belajar dan ada yang mengajar,
sedangkan peserta didik adalah pihak yang belajar yang akan menyerap pesan yang
telah diolah oleh pengajar. Dengan demikian, pengajar dalam kegiatan belajar
mengajar masih lebih tinggi dari peran peserta didik.  Sebaliknya, dalam



pembelajaran, belajar akan terjadi dengan atau tanpa pengajar. Hal ini disebabkan
karena peran utama pengajar dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator yang
bertugas menyediakan kondisi yang memungkinkan peserta didik belajar, baik dengan
kehadiran pengajar maupun tanpa kehadiran pengajar. Dengan demikian, peran
pengajar dan peserta didik dalam pembelajaran adalah sama, bahkan dalam hal-hal
tertentu dapat dikatakan peran peserta didik lebih besar dari pada peran pengajar.
Kondisi ini dapat dikaitkan dengan asumsi bahwa belajar hanya terjadi jika yang
belajar aktif. Perbuatan belajar harus dikerjakan sendiri oleh individu yang ingin
belajar, tidak dapat dikerjakan atau digantikan oleh orang lain (Wardani, 2002). Oleh
karena itu, dalam pembelajaran, peserta didiklah yang berperan lebih besar, karena

dialah aktor utama pembelajaran.

IL3 Pembelajaran Lewat Media Elektronik (E-Learning)

Paradigma baru yang mucul terkait dengan proses pembelajamn bahwa kini
proses pembelajaran tidak lagi menggambarkan pcrtemuan mtap ‘fuka di dalam kelas,
meskipun konsep interaksi sosial di dalamnya tetap dlpertahankan Kini telah diterima
secara luas dan telah bcgttu mempengaruhi dan berdampak pada kchldupan manusia,
tanpa rerikat oleh ruang dan waktu. lst;iah cvberspace sering digunakan dalam cerita
science fiction dan mcnggambarkan duma maya, kini seringkali digunakan untuk
menunjukkan berbagai aspck keh;dupan kescharian yang terkait dengan komputer
dan internet. Penggunaaf :e-?_m;;l, chatting melalui internet, adanya diskusi dan
partisipasi individu manpun ;_k’élumpok di dalam komunitas maya merupakan bagian
dari inovasi yang tgr}ﬁd_i?jd-I’}'anmn post-modern sekarang ini (Cuthell, 2002). Inovasi
ini juga lalu mendcmmg sektor pendidikan memasuki sebuah jaman yang benar-benar
baru yang ditandal oleh kemampuan masyarakat dalam membentuk sebuah peradaban
baru yang begitu besar, lergantung pada peran teknologi informasi yang menjadikan
berbagai kegiatan pembelajaran menjadi maya.

Kegiatan pendidikan tinggi yang sebelumnya begitu sulit untuk dijangkau,
kaku, tertutup, kurang motivasi, dan tidak bersahabat; kini dengan penggunaan
internet yang dikenal sebagai e-learning menjadi pilihan dan merupakan sumber
belajar dalam menghadapi tantangan masa depan. Melalui e-learning, proses
pembelajaran dapat berlangsung dimana pun. Dosen dan mahasiswa, tutor dan tutee



(peserta tutorial) tidak perlu lagi bertemu tatap muka di dalam ruang kuliah (Inglis,
Ling & Joosten, 1999).

Dalam e-learning, proses pembelajaran dapat dilakukan dalam suatu kelas
maya. Kelas maya (virtual classroom) seharusnya tidak jauh berbeda dengan kelas
nyata (real classroom) atau dengan kelas yang dipergunakan untuk pelatihan (training
room). Menurut Darmayanti ef al. (2007), secara substansial, kelas maya seharusnya
juga tidak berbeda dengan kelas nyata. Dosen harus dapat menciptakan lingkungan
belajar efektif sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya.

Wardani (2002) mengemukakan bahwa sebuah kelas yang efektif (maya atan
real) seharusnya mampu : (1) menumbuhkan harapan bagi mahasiswa dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi mereka, dan (2) nemungkinkan
para mahasiswa untuk secara bebas bereksperimen, menguji penge’tahl;afiﬂ.mcl'cka.,
menvelesaikan tugas-tugas yang diberikan, dan apabila memungkmkan penyampaian
ide-idz yang merupakan penerapan teori dari yang lelah merelca baca. Menurut
Suryadi (2007), ide-ide tersebut terkait dengan penguasaan kecakapanfkeahhan dan

konsep diri (self~concept).

1.4 Upaya Mencapai Keberhasilan E-Le a’nmg

Di dalam e-learning, proses pﬂmbela_}amn memerlukan komitmen yang sangat
tinggi dari dosen, dimana dia hartié_.f-'méinp'crsiapkan materi yang akan diajukan pada
sesi diskusi. Dia juga harys --égiaiﬁ.'3-i*ﬁemotivasi mahasiswa agar selalu melakukan
interaksi (dan diskusi) balk dengan dirinya atau dengan mahasiswa lain. Selain itu,
dia juga harus melakukan evaluasi menyeluruh terkait dengan kegiatan e-learning
yang dllakukann}a Tanpa keyakinan bahwa e-learning yang dilakukannya itu akan
berhasil, maka Semipdnya akan sulit diimplementasikan (Darmayanti ef al., 2007).

Dalam mencapai keberhasilan e-learning, sumber daya manusia yang juga
berperan penting adalah mahasiswa. Keterlibatan mereka di dalam e-learning harus
mendapat sokongan yang kuat, karena bagi mereka tidaklah mudah (mengubah sikap)
menjadi mahasiswa yang aktif di dalam e-learning, padahal mercka itu dulunya
adalah mahasiswa yang aktivitasnya terikat dengan konsep-konsep pembelajaran di
dalam kelas konvensional (Darmayanti ef al., 2007).

Pada perkuliahan jarak jauh yang menggunakan media internet, motivasi
memegang peranan sangat penting. Dalam hal ini mahasiswa dituntut untuk belajar



mandiri. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan berusaha untuk
mengatur waktu dan jadwal belajar secara optimal sehingga mereka dapat menguasai
maleri mata kuliah yang dipelajarinya (Julaeha, 1999). Menurut Wiodkowski (1985),
motivasi yang dimiliki dan dibawa individu ke dalam lingkungan belajar berpengaruh
kuat terhadap apa dan bagaimana mercka belajar. Oleh karenanya, motivasi
merupakan salah satu prasyarat yang paling penting dalam belajar karena motivasi
dapat mempengaruhi hasil belajar.

Selain membutuhkan motivasi, keberhasilan pembelajaran  melalui

pembelajaran jarak jauh justru sangat ditentukan oleh kemandirian mahasiswa karena
dalam kemandirian belajar tercakup kesiapan dari individu yang mau dan mampu
untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lai_n dalam hal
penentuan tujuan belajar, metoda belajar, dan evaluasi hasil belajar -‘"'Dengan
demikian, dalam mencapai keberhasilan proses pembcla_]aran kernandlr:an belajar
menuntut tanggung jawab yang besar pada diri mahaszsw& schmgga mahasiswa
berusaha melakukan berbagai kegiatan untuk tercapamya tu_}uan belajar (Tahar dan
Enceng, 2006). Menurut Haryono (2001), kemandman be;iajar perlu diberikan kepada
mahasiswa agar mereka mempunyai tanggung Jawab dalam mengatur dan
mendisiplinkan dirinya guna mcngembangl-.an kemampuan belajar atas kemauan
sendirl. TN\
Menurut  Errington (2001}, -iﬁébé?hasilan proses pembelajaran  melalui
pembelajaran jarak jauh dltcntukan oleh kemampuan dosen dalam : (1) membuat
mahasiswa menjadi semakm mcmngkat kemampuannya, (2) membuat tugas semakin
beragam, dan (3) mcmhuat mahaswwa melakukan pembelajaran interaktif.

Beberapa aspek yang dipersepsikan mahasiswa UT terhadap pembelajaran jarak
jauh vang dlmlzmlkan dalam kegiatan tuton, salah satu diantataranya adalah
mahasiswa kurang puas terhadap tuton karena pelayanan tuton dianggapnya kurang
memuaskan. Hal yang bersifat akademis yang menyebabkan kekurangpuasan mereka
adalah penyajian materi yang disajikan tutor pada saat tutorial. Oleh karena ity,
menurut Pardede er al., (2008) bahwa pelayanan tutorial yang terkait dengan hal
tersebut harus diperbaiki dan ditingkatkan lagi kualitasnya.

Menurut Bandalaria (2003), dalam perkuliahan lewat media internet,
seharusnya tutor dapat memberikan instruksi yang jelas dan spesifik pada
pembelajaran yang dikendaki. Selain itu, menurut Hanafi er al. (2008), tutor juga
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harus dapat membuat mahasiswa dapat menggali hal-hal yang ingin disampaikannya
terkait dengan materi yang didiskusikan. Dalam hal ini, mahasiswa harus diberikan

motivasi untuk dapat bersifat merdeka dalam belajar

IL5 Tutorial Onfine (Perkuliahan Jarak Jauh yang Dilaksanakan UT)

Tutorial Online (tuton) adalah kegiatan perkuliahan yang dilaksanakan UT
melalui media internet. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk layanan bantuan
belajar yang diberikan UT kepada mahasiswa (Anonim, 2003). Bagi mahasiswa
Program Pascasarjana UT, kegiatan tuton merupakan hal yang wajib diikuti (Susanti,
2007). Menurut Suparman dan Zuhairi (2004), tujuan dari pelaksanaan tutorial online
(tuton) agar terjadi komunikasi dua arah antara tutor dan mahasiswa hingga
menyebabkan bahan ajar yang diberikan terasa lebih manusiawi. Ha] i akan
tercapai apabila tutor dan mahasiswa kreatif. Tutor harus bemsa.ha mencnptakan
suasania dinamis dan memacu kesempatan bertanya atau mengmu&akan pendapat
dari pihak mahasiswa, sedangkan mahasiswa harus aktif{ mempers:apkan pertanyaan
atau mengemukakan idenya secara leluasa dengan pemseifhn bébas. Menurut Wardani
(2000), dalam tuton, interaksi dan komnmk’g:s_l ini\ .merupa.kan inti dari tutorial.
Selanjutnya Welier (2002) mengemukakan bahwa interaksi antara dosen dan
mahasiswa dalam pembelajaran online. memungkmkan dosen untuk menyesuaikan
materi pelajaran dan memberikan domngan kepada mahasiswa selama pembelajaran
berlangsung. Hal ini dapat dllakukan km’ena dalam pembelajaran online, dosen dapat
menerapkan pendekatan kaflstruktmstlk belajar berdasarkan aneka sumber, belajar
kolaborasi, belajar berdasarkan rnasalah, belajar berdasarkan kasus, dan belajar secara
kontekstual. i Y/

Dalam p;;p!;é;s_:_';pé!rnbelajaran lewat online yang dilaksanakan UT melalui
kegiatan tutorial, .ﬁt;f;}gajar yang disebut tutor merupakan pengampu mata kuliah yang
ditetapkan oleh program studi dan jurusan. Untuk mata kuliah tertentu, tutor
merupakan tim yang terdiri dari dua orang atau lebih. Mereka bekerja sama untuk
mengelola mata kuliah. Umumnya, tutor yang direkrut UT telah mengikuti pelatihan
tutorial online yang diselenggarakan oleh Pusat Penelitian Media (P2M) UT dan telah
memperoleh Panduan Penyelenggaraan Tutorial Online.  Setiap tutor diberikan
identitas dan kata sandi secara otomatis. Dalam kegiatan tuton, tutor diharuskan
menulis 8 (delapan) inisiasi dan 3 (tiga) tugas yang akan dikirimkan melalui internet
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kepada mahasiswa peserta tutorial online untuk memulai diskusi. Selain itu, tutor
jugd harus menyediakan 8 (delapan) topik diskusi di forum diskusi, di tempat
mahasiswa dapat berinteraksi dengan tutor maupun dengan peserta tutorial lainnya.
Materi inisiasi dapat berupa tinjauan pustaka, ringkasan, selayang pandang bagian-
bagian penting dari materi mata kuliah, latihan tambahan, simulasi ataupun
pertanyaan-pertanyaan.  Inisiasi tersebut diharapkan dapat memberikan motivasi
belajar dan arahan atau strategi belajar bagi mahasiswa (Meilani, 2009). Untuk lebih
memotivasi mahasiswa dalam menanggapi topik diskusi, maka selayaknya topik
diskusi yang diberikan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Khusus pada
kegiatan tuton untuk mahasiswa Program MMP, selayaknya topik diskusi juga terkait
dengan kegiatan manajerial di bidang pengelolaan perikanan. -

IL5.1 Partisipasi dalam Tuton -
Ada dua jenis partisipasi yang harus diperhatikan t},x:or-nda.lam tuton, yaitu

partisipasi aktif dan partisipasi pasif. Mahasiswa dlkatakan_,bérpams:pam aktif
apabila mahasiswa mengajukan pertanyaan, komentar atgu mnggapan atas pertanyaan
atau isu yang dilemparkan tutor di kegiatan unonal atau menanggapl komentar atau
jawaban dari peserta tutorial lainnya; sedangkan= mahamswa dikatakan pasif apabila
yang bersangkutan hanya membaca, baiic maten inisiasi, pertanyaan, komentar
maupun tanggapan dari peserta tutorlal (Anonlm, 2003). Penilaian kegiatan tutorial
ini sepenuhnya ada pada rutmr dcngm memberikan rambu-rambu yang telah
diberikan. Pembobotan dan masmg-masmg komponen seperti yang terdapat pada
tabel berikut. /

Tabel 1. Bobot Pefiifaidn Tutorial Online

Kompones yang Dinilai Bobot (%)
Partisipasi Pasif 20
Partisipasi Aktif 30
Penyelesaian Tugas 40

Ket . Anomm (2003}
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11.5.2 Beberapa Hasil Penelitian tentang Aktivitas Tutor dalam Tuton

Forum diskusi hddala tempat untuk mahasiswa mengajukan pertanyaan atau
memberikan tanggapan atas materi yang diberikan dalam tutorial online. Berdasarkan
beberapa hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat ketidakseragam keaktifan dari
tutor dalam mengelola tuton. Hasil penelitian Meilani (2009) terkait dengan kesiapan
tutor di awal kegiatan tutorial on/ine, menunjukkan bahwa: (1) hanya 31% tutor yang
telah menyiapkan 8 forum diskusi, 8% tutor telah menyiapkan 4 forum diskusi, 45%
tutor telah menyiapkan 3 forum diskusi dan  sisanya 16% tutor baru
menyiapkan 2 forum diskusi. Ketidakseragaman penyiapan materi inisiasi, tugas dan
forum diskusi sangat dipengaruhi oleh komitmen dan keaktifan tutor yang
bersangkutan dalam mengelola tutorial. Selain itu, penelitian ini juga wepunjukkan
bahwa pertanyaan yang diajukan mahasiswa hanya ditanggapi oieh."""“;'ﬁ% tutor,
sedangkan 30% tutor tidak menanggapinya. Menurut Pardede 4 af (2008) hal ini
perlu ditingkatkan lagi karena keberhasilan tutorial onfme. sa}ah satunya ditentukan
oleh keaktifan dari tutor itu sendiri. 7 N 4

Selanjutnya juga didapatkan sebanyak 45% tutor mengelola diskusi dengan cara
mengarahkan pertanyaan atau tanggapan mahasnswn ke topik yang sedang dibahas,
35% tutor menjawab pertanyaan atau tanggapan mahasnswa yang relevan dengan
topik yang sedang dibahas dan 20% mtor men_]awab pertanyaan atau tanggapan
mahasiswa walaupun tidak relevah dengan topik yang sedang dibahas. Dari hasil
penelitian Meilani (2009) terSebut tcrgambar bahwa sebagian tutor belum
menjalankan fungsinya denganbalk Padahal mahasiswa sangat mengharapkan tutor
lebih aktif dalam mem:béfikaﬁ"fﬁateri yang menarik dan sesuai dengan penerapan dari
kompetensi yang dlharapkan program.  Apabila materi/topik diskusi yang
disampaikan di tumn mcrupakan topik yang menarik perhatian mahasiswa, terutama
topik tentang penerapan ilmu, maka mahasiswa lebih termotivasi dalam memberikan
respon dalam diskusi di tuton. Berdasarkan hasil penelitian Meilani (2009) juga,
motivasi yang diberikan tutor ke mahasiswa baru dalam hal menjelaskan kontribusi
nilai tutorial online terhadap nilai keseluruhan, menanggapi pertanyaan-pertanyaan

atau tanggapan mahasiswa tepat waktu, memberi pertanyaan mudah pada akhir

inisiasi serta menyapa mahasiswa.
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11.5.3 Beberapa Hasil Penelitian tentang Aktivitas Mahasiswa dalam Tuton

Dari hasil penelitian Budiwati (2007) didapatkan temuan bahwa mahasiswa
masih mempunyai anggapan bahwa yang penting mereka menanggapi dulu, meskipun
merespon seadanya. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat pengelola yang
menyatakan bahwa frekuensi aktivitas mahasiswa dalam tuton yang menonjol masih
berupa aktivitas yang sifatnya pasif (membaca materi inisiasi, mendownload materi
inisiasi, dan membaca materi, sedangkan kegiatan yang bersifat aktif (merespon
diskusi dan mengupload tugas), frekuensinya jauh lebih kecil. Hal ini menunjukkan
bahwa tuton masih belum sepenuhnya dianggap sebagai media pembelajaran yang
sama pentingnya dengan bahan ajar dan TTM. Menurut Susanti (2007), sebenarmya
dalam sistem pendidikan terbuka dan jarak jauh, proses belajar ccnderung berada
dalam kendali mahasiswa. Akan tetapi, kenyataannya menua;ukm bahwa
prosentase tingkat partisipasi mahasiswa Program admlmstras) Pu’ohk dalam tuton
hanya sekitar 41,67% dari keseiuruhan jumlah mahamswa Aﬂgka ini termasuk
rendah, mengingat tuton bersifat wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa Program
Magister. Selama pelaksanaan tuton yang d:adakan seiama 14 minggu, hanya 4%
responden yang sudah mengakses pada minggu __l;gdua sampal minggu keempat, 17%
responden sudah mengakses pada mmggukghma sampai minggu ketujuh, 21%
responden yang sudah mengakses pada minggu kedelapan sampai minggu kesepuluh,
7% responden sudah mengakscs patia mmggu kesebelas sampai dengan minggu
keempat belas, dan 51% belum mengakses sampai dengan akhir masa tuton.
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III,. METODE PENELITIAN

L1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama 9 bulan dari bulan Maret hingga bulan

Nopember 2010. Penelitian dilakukan di lingkungan Universitas Terbuka. Objek
penelitian adalah mata kuliah Manajemen Sumber Daya Perikanan (MMPI5102).

Pemilihan mata kuliah ini dilakukan secara sengaja karena kedua peneliti merupakan

tutor clari mata kuliah ini.

1112 Kegiatan Tuton yang Dijadikan Sumber Pengamatan

Kegiatan tuton yang menjadi sumber pengamatan adalah kegiatan tuton dari
mata kuliah Manajemen Sumber Daya Perikanan (MMPI5102) yang [telan dilakukan
di masa 2009.1. Pada kegiatan tuton ini, tutor memberikan dua pertanyaan khususnya
di inisiasi ] sampai 5. Pertanyaan pertama lebih bersifat tecdl, seddngkan pertanyaan
kedua bersifat manajerial dalam bidang pengeloldan“=perikanan. Tanggapan
mahasiswa terhadap kedua pertanyaan tersebut dijadikan”bahan untuk dianalisis
kualitasnya.

IIL3 Sumber Data _

Mahasiswa vang dijadikan objek,_dalam penelitian ini adalah mahasiswa
program MMP dari UPBJJ-UT Jdkarta'dan UPBJJ-UT Pontianak yang ketika masa
2009.1 mengikuti tuton miata=kullah Manajemen Sumber Daya Perikanan
(MMPI5102). Data yang diagalisis dalam penelitian ini berasal dari :

1. Jumlah tanggapan ‘maliasiswa atas pemberian satu pertanyaan dan dua pertanyaan
dari mata kuliah.séitiester 1 yang ditawarkan pada Program MMP,

2. Kualitas pertanyaan yang disampaikan tutor yang diperoleh dari hasil penilaian 20
mahasiswa dan dua pakar. Untuk mendapatkan data ini maka dibuatkan kuesioner
untuk menilai pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua.

3. Kaualitas tanggapan yang disampaikan mahasiswa berdasarkan hasil penilaian dua
pakar yang diperoleh melalui pembuatan kuesioner. Mengingat jumlah tanggapan
yang disampaikan mahasiswa secara keseluruhan terlalu banyak, maka tanggapan
yang dipilih berasal dari 20 mahasiswa yang memberikan tanggapan atas

pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua pada inisiasi 1 sampai 5.
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4. Persepsi mahasiswa atas tipe, sifat dan jumiah pertanyaan, peran tutor, aturan

yang terkait dengan kegiatan diskusi dalam tuton dan manfaat diskusi dalam tuton

yang diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 20 mahasiswa.

Adapun parameter dan indikator yang digunakan dalam menilai kualitas

pertanyaan tutor dan Kualitas tanggapan mahasiswa merupakan hasil masukan dari

pakar. Parameter dan indikator tersebut seperti yang terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter dan indikator vang digunakan dalam penelitian

manajemen perikanan.
Menambah wawasan.
Meningkatkan kemampuan
dalam berpikir kritis.

No. Parameter Indikator Jumlah Sampel
1. | Keterkaitan antara jumlah Jumiah tanggapan dalam Jumlah tanggapan
pertanyaan tutor dan jumlah | kegiatan diskusi dari inisiasi yang
tanggapan mahasiswa ' memberikan 1
pertanyaan (20
. [abggapan dari
"\ iniisiasi yang
tmemberikan 2
£ /| pertanyaan (5 data)
Alasan untuk memberikan | Akwalisasidini ¢
tanggapan di pertanyaan dua | Nilai tinggi £\ 20 mahasiswa
Melatih diri dalam ™
menyamplikan, ide/gagasan
2. | Kualitas dari pertanyaan tutor .7
Ketfekufan'kata
| Keefekiifan kalimat
Ketercermaan \Kejelasan uraian
Kemudahan untuk dipahami
"Keruntutan materi
Relevan dengan materi modul.
. Ejl;;\l;e:m dengan tujuan mata 5 pertanyaan
Substansi Relevan dengan masalah yang up pertama dan
to date yang terjadi di lapangan. 5 pertanyaan kedua
Relevan dengan bidang pekerjaan,
Melatih dalam menyampaikan | Penilai :
ide/gagasan/solusi. 20 mahasiswa
Melatih dalam mencarikan 2 pakar
solusi terbaik dari
Manfaat permasalahan di bidang
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Lanjutan Tabel 2.

dari reference lain.
Mendorong untuk mempelajari
konsep teori lebih Janjut.
Mendorong sikap kreatif.
Mendorong untuk
menghasilkan jiwa intelektual
Terkait dengan bidang
pekerjaan.

No. Parameter Indikator Jumlah Sampel
3. | Kualitas tanggapan mahasiswa
Keefektifan kata
Keefektifan kalimat
Ketercernaan Kejelasan uraian
Kemudahan untuk dipahami
Keruntutan materi ;Tﬁf:: atas
Relevan dengan pertanyaan pertanyaan pertama
fason: . dari inisiasi 1
Menunjukkan teori-teori yang sampai 5 masing-
terkait. masing 20
Simpel dan tepat pada sasaran. tanggapan.
; Relevan dengan masalah yang
Substanst up to date yang terjadi di Tangiapan atas
lapangan. pertanyaaﬁ kedua
Menunjukkan kemampuan dm'] 1ms:a31 i
berpikir mahasiswa sebagai sémpai 5 masing-
seorang praktisi di bldang ¢ “iasing 20
perikanan ) /1 tanggapan.
Memotivasi peserta, dlSkﬂS!
lainnya untuk memb&rlkﬁﬂ Penilai :
tanggapari. R 2 pakar
Menambalt wawaszin dlanta.ra
Manfaat peseria’ amlg te?ilbal dalam
diskdsi. | ._o-’
,.;anbeﬁkm solusi terbaik
_ (| ddlart mengatasi masalah di
| Bidang manajemen perikanan.
4. | Tipe pertanyaan yang_,-.-'*' _ /| Pertanyaan teori "
disampaikan mtOI' A : Pertanyaan terapan 20 mahasiswa
5. | Sifat dari pertmyaan feori | Mudah mendapatkan jawaban
dan tcrapal} 4 dari BMP.
] Menarik minat untuk direspon.
Mudah mendapatkan jawaban

20 mahasiswa
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Lanjutan Tabel 2.

No. Parameter Indikator Jumlah Sampel

6. ! Jumlah pertanyaan yang 1 pertanyaan teori saja
disampaikan tutor 1 pertanyaan terapan saja

2 pertanyaan, pertanyaan

pertama teori dan pertanyaan

ke 2 terapan

2 pertanyaan, pertanyaan

pertama terapan dan pertanyaan

ke 2 teori

2 pertanyaan yang bersifat teori

2 pertanyaan yang bersifat

terapan

3 pertanyaan atau lebih

20 mahasiswa

7. | Peran tutor Memberikan arahan atas
jawaban yang telah diberikan
mahasiswa, (V¥
Memberikan arahan dalam Mol ¥/ .
mendapatkan reference terkait, 2@ Jasiswa
Menyapa mahasiswa. .
Memotivasi mahasiswa untu'
memberikan tanggaparf,
8. | Aturan yang terkait dengan | Aturan yang jelas q;_alam
kegiatan diskusi di tuton memberikan tanggapan./

Kejelasan sistem pe{ulman
ke mah asrswa‘"unmk 20 mahasiswa
membenkan tanggapan dari
settap per'{anyaan vang
F dlémnpmkan ttor.
9. | Manfaat kegiatan tuton _ ‘|.Menambah wawasan.

bagl mahasiswa p A Mmaham materi bidang ilmu.

Membentuk sikap mandiri.
Membentuk sikap percaya diri
dalam menyampaikan
ide/gagasan.
Membentuk sikap kreatif dalam
a \Y mencarikan solusi atas

permasalahan yang

J disampaikan tutor tuton.
Merubah cara pandang tentang
proses pembelajaran.

20 mahasiswa

1.4 Sampel
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang terdapat pada
Tabel 2 di atas.
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111.5 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut.
a. ldentifikasi masalah

Kegiatan identifikasi masalah dilakukan untuk memfokuskan hal-hal yang
terkait dengan jumlah tanggapan, indikator dari kualitas pertanyaan yang
disampaikan tutor, indikator dari kualitas tanggapan mahasiswa, dan indikator
yang dijadikan bahan untuk mendapatkan data tentang persepsi mahasiswa
terhadap tipe, sifat dan jumlah pertanyaan tutor, peran tutor, aturan yang
terkait dengan kegiatan diskusi dan manfaat yang diperoleh mahasiswa dari
kegiatan diskusi dalam tuton.

b. Pembuatan instrumen penelitian (kuesioner) untuk mendaparléan ::fata tentang

kualitas pertanyaan/tanggapan dan persepsi mahasiswa. .

c. Uji coba instrumen. Hasil uji coba ini kemudian »dnkon', ”lfasxkan kembali
dengan pakar untuk menentukan pcnanyaan-ﬁcmny}an yang valid dan
reliabel yang dapat dlgunakan dalam penellt}m" : .

e. Analisis data.
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Hasil Kegiatan Tuton Mata Kuliah
Manajemen Sumber Daya Perikanan Masa 2009.1

P ,

Data Tanggapan yang Dsata Pertanyaan Pertama dap
Disampatkan Mahasiswa Pertanyasn Kedus
atas pemberian 1 Pertanyasn yang Disampaikan Tutor
dan 1 Pertanysan di Inisiasi | sampai §
h
h 4
Penilaian kualitas pertanyaan ::"_‘w“? “::hd
4 mahasiswa terhadap
tutor (.lan kualitas tanggapan kualigns\gPognysan
mahasiswa oleh Pakar dengan tutor, plera tutor, jenis,
menggunakan kuesioner “sifkt ded jumlab
_purtanysan tutor, aturan
~_~ying terkait dengan
4 99| . Kegiatan tuton dan
Analisis hasil penilaian pakar . . | tanfaat yang diperoleh
terhadap kualitas pertanyaan futoy” [}/  dari kegiatan tuton
dap tanggapan mahasiswa, melalui penyebaran
Kuesioner
Analisis hasil
jawaban kuesioner
b

B‘ékloni'endasi dalam Pelaksanaan
Diskusi di Tuton

/ Gambar 2. Alur kerja dalam penelitian

111.6 Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan sebagai berikut:

I. Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan jumlah tanggapan mahasiswa
yang diberi safu pertanyaan dan dua pertanyaan.

2. Penilaian mahasiswa dan pakar terhadap kualitas pertanyaan tutor serta
penilaian pakar terhadap kualitas tanggapan mahasiswa diolah secara deskriftif
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dengan menampilkan prosentase pada masing-masing pilihan jawaban. Selain
itu, untuk mengetahui kategori (sangat tidak baik, kurang baik, baik atau
sangat baik) dari masing-masing indikator kualitas, maka data frekuensi
jawaban kuesioner hasil penilaian mahasiswa dan pakar atas pertanyaan tutor
dan data frekuensi jawaban hasil penilaian pakar atas tanggapan mahasiswa
pada diskusi di tuton diolah lebih lanjut dengan menghitung rata-rata
terbobotnya. Rata-rata terbobot dihitung dengan rumus yang digunakan
Harijanto (2007).

Rata-rata terbobot (Harijanto, 2007):

Y Jumlah jawaban x bobot pilihan
Skor = x 100%

N x bobot tertinggi

N = Jumlah keseluruhan subjek

Untuk mengetabui makna dari hasil perhigaﬁgég;jtéféebut. maka digunakan

Prosentase Hasil Perhitunga_l\:";':«_.\_ Kuslifikasi

90% - 100% sangat baik

75% - 89%_""';: : baik
kurang baik

<55,4, sangat tidak baik
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Keaktifan mahasiswa dalam kegiatan diskusi dalam tuton dapat diindikasikan
oleh jumlah tanggapan yang makin meningkat setelah diberi pertanyaan kedua,
sementara kemampuan mahasiswa dalam mengemukakan pendapat, menyampaikan
atau mempertahankan pendapat/ide/gagasan dapat diindikasikan oleh kualitas
tanggapan yang disampaikannya. Secara rinci, jumlah tanggapan mahasiswa terhadap
jumlah pertanyaan yang disampaikan tutor dari masing-masing inisiasi dan persepsi
mahasiswa dan pakar terhadap kualitas pertanyaan yang disampaikan tutor serta
persepsi pakar terhadap kualitas tanggapan yang disampaikan mahasiswa pada
pertanyaan pertama atau pertanyaan kedua sebagai berikut.

IV.] Jumlah Tanggapan Mahasiswa Berdasarkan Jumlah Pertanyaan “Putor

Jumlah tanggapan yang disampaikan mahasiswa leblh lln -. ai)ablla tutor
memberikan pertanyaan lanjutan di inisiasi yang sama. Hai _';."’tcrllhat dari data
jumlah tanggapan (¥ T) di inisiasi ke 1, 2, 3, 4 dan 5 dnn mata kuliah MMPI5102
yang diberikan dua pertanyaan (Tabel 3) lebih tmggt dlbandmg jumlah tanggapan di

inisiasi-inisiasi lainnya baik pada mata kuhah tersebut maupun mata kuliah lainnya

yang hanya diberikan satu pertanyaan Saja Jumlah tanggapan mahasiswa apabila
tutor memberikan satu pertanyaan bcrklsar antara 40 hingga 59 tanggapan, sedangkan
jumlah tanggapan mahasiswa a};iabxla_nwtor memberikan satu pertanyaan hanya

mendapatkan respon antara 12- -hmg 38 tanggapan.

Tabel 3. Jumlah tangbapan mahasxswa berdasarkan jumlah pertanyaan tutor pada
kegiatan tuton ngmm MMP masa 2009.1

N Kode Mata Kuliah
No. e o MMP[ Sl 01 MMPIS102 MMPI5S103 MMPIS104
NP [ ST [ P [ IT [ FP [ ¥T | P [ ¥T
 # 1 1 25 2 40 - - 1 34
2 2 - - 2 56 - - 1 30
3. 3 1 22 2 58 = ~ 1 33
4 1 1 15 2 54 = a 1 29
5. 5 1 37 2 59 ] 38 1 27
6. 6 I 14 i 29 - - 1 29
7. 7 1 12 1 26 - - 1 23
8. 8 ] 12 | 24 1 31 1 23
¥ P : Jumlah pertanyaan yang disampaikan (utor
¥ T : Jumlgh tanggapan yang diberikan mahasiswa
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Apabila jumlah tanggapan berdasarkan pertanyaan pertama maupun pertanyaan
kedua dirata-ratakan, maka rata-ratanya menunjukkan nilai yang berbeda nyata. Rata-
rata jumlah tanggapan yang disampaikan mahasiswa terhadap pemberian dua
pertanyaan sebesar 53,4. Secara statistik, nilai tersebut lebih tinggi dan nyata berbeda
dibanding rata-rata jumlah tanggapan yang disampaikan mahasiswa terhadap
pemberian satu pertanyaan saja yang hanya 25,65 (Gambar 3). Hal ini menunjukkan
bahwa jumlah pertanyaan yang diberikan tutor berpengaruh terhadap jumlah
tanggapan yang diberikan mahasiswa.

& &

o

Rata-RataJumlah
Tanggapan Mahasiswa

memberikan tanggapan lebih dari satu Kali terhadap dua pertanyaan yang diajukan
tutor dengan alasan tertentu. Penelitian ini mengkaji persepsi mahasiswa terhadap tiga
alasan utama yang diduga terkait dengan motivasi mahasiswa dalam memberikan
tanggapan pada diskusi di tuton, yakni alasan untuk mendapatkan nilai tinggi, melatih
diri dalam menyampaikan ide/gagasan dan untuk aktualisasi diri (Gambar 4).
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ide/gagasan
Alasan memberikan tanggapan

Gambar 4. Alasan responden memberikan tanggapan satur'k

Gambar 4 menunjukkan bahwa alasan utama mal ‘6 a termotivasi untuk

mereka ingin mendapatkan nilai tinggi (75%).
alasan ingin melatih diri dalam menyampaikan.
untuk aktualisasi diri mendapatkan prose :
hasil penelitian Pudiyanti dan l@ g menyatakan bahwa aktualisasi diri
hanya memberikan kontribusi seb€Sac 1§
Keinginan mahasis ggi dalam mendapatkan nilai tinggi dapat
disebabkan mereka fnata kuliah ini. Salah satu unsur penilaian yang
Ban\nifai akhir mata kuliah adalah nilai partisipasi tuton. Nilai
alhdafi hasil keaktifan mahasiswa dalam memberikan tanggapan

Iv.2 PenilaianMahasiswa dan Pakar terhadap Pertanyaan yang Disampaikan
Tutor
Tutor selayaknya memberikan pertanyaan dengan kualitas yang baik agar
pertanyaan yang diberikan mendapatkan tanggapan dari mahasiswa sesuai dengan
yang diinginkan, bahkan diharapkan dapat memotivasi mahasiswa untuk memberikan
tanggapan dengan kualitas yang baik pula. Berikut secara rinci, persepsi mahasiswa
dan pakar terhadap kualitas pertanyaan tutor.
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IV.2.1 Penilaian Mahasiswa terhadap Kualitas Pertanyaan yang Disampaikan
Tutor

Penilaian atas kualitas pertanyaan tutor oleh mahasiswa ditinjau dari tiga hal,
yakni ketercernaan, substansi dan manfaat. Penilaian mahasiswa terhadap ketiga hal
tersebut penting dilakukan untuk mengetahui persepsi mereka selaku objek yang
dikenai pekerjaan untuk memberikan tanggapan dalam kegiatan diskusi. Pertanyaan
tutor yang dinilai baik diduga akan memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan
respon dari mahasiswa.

Ketercernaan dijadikan dasar dalam menilai kualitas dari pertanyaan tutor
karena ketercernaan salah satu diantaranya dapat berpengaruh pada kemudahan untuk
dipahami. Penilaian ketercernaan ini penting artinya karena jika pertanyaan yang
disampaikan tutor dapat dicerna mahasiswa, maka pertanyaan tersebut giharapkan
akan mendapatkan tanggapan yang memadai dari mahasiswa. Agar d.apm dicerna
dengan baik, menurut Sajadi er al. (2004), maka bahasa hams komumkatlf hingga
membuat peserta merasa seolah-olah berinteraksi (pi’é‘um-m!eracnon) dengan
pendidik melalui tulisan-tulisan yang disampaikan dan ha} yang dlpaparkan logis yang
dikaitkan dengan informasi yang sudah dimiliki sebeiumr_;ya.

Hal kedua yang dijadikan dasar dalam rienilai Xualitas pertanyaan tutor adalah
substansinya. Substansi dari pertanyaan tutdi“hariﬁ:sesuai dengan materi perkuliahan.
Pada mata kuliah Manajemen Sumber Daya Périkanan (MMPIS102), pertanyaan tutor
harus mengarah pada bidang mana;]erﬁe;_ \penkanan Hal ini terkait dengan kompetensi
yang harus dikuasai mahas;swa yang ‘mengikuti kegiatan tuton mata kuliah ini. Secara
substansi, pertanyaan yang dibenkan tutor diharapkan dapat menambah wawasan dan
meningkatkan kualltas poia p1k1r mahasiswa yang sclanjutnya dapat berpengaruh
terhadap kual:tas lulusan Untuk mencapai hal ini, maka hal-hal yang dibahas harus
mengarah pada [lijtlan mata kuliah, tujuan program dan kompetensi yang diharapkan
dimiliki oleh lulusan yang menurut Whandi (2010), merupakan perpaduan dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir
dan bertindak. Berdasarkan Naskah Akademik yang dibuat pada awal pembukaan
program ini (FMIPA UT, 2004), salah satu kompetensi yang diharapkan dikuasai oleh
lulusan program MMP adalah mampu melakukan pengelolaan wilayah perikanan dan

kelautan,
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Disamping itu, hal lain yang juga sangat penting adalah pertanyaan tutor harus dapat
memberikan manfaat bagi mahasiswa. Salah satu diantaranya melatih mahasiswa
dalam menentukan kebijakan terbaik menurut pendapatnya dari suatu permasalahan di
bidang perikanan. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang dapat memotivasi
mahasiswa untuk memberikan tanggapan dan bahkan diharapkan dapat menjadikan
mereka lulusan yang berkualitas dan praktisi/birokrat yang handal vang memiliki
wawasan yang |uas sesuai dengan program yang diambilnya.

Pada penelitian ini, penilaian ketercernaan terhadap pertanyaan tutor
didasarkan pada lima aspek, yakni: keefektifan kata, keefektifan kalimat, kejelasan
uraian, kemudahan untuk dipahami dan keruntunan materi karena kelima aspek
tersebut juga digunakan dalam menilai ketercernaan Buku materi Pokok (BMP) yang
dikembangkan untuk mahasiswa UT. Kelima aspek tersebut terdapat pada :-Pedoman
Pengembangan Bahan Ajar yang dikembangkan Simintas UT‘ (JKA]( AJ00)
(Pusmintas, 2011). Hasil penilaian mahasiswa terhadap tmgkat "ketercernaan
pertanyaan pertama maupun pertanyaan kedua yang dlajulmn tuter {erdapai pada tabel

berikur.

Tabel 4. Penilaian mahasiswa terhadap ketercernéﬁﬁ‘pcfééhyaan tutor

Pertanyaan Pertamg Pertanyaan Kedua
No. Parameter Sangat Tidak |\ Sangar | SmE0t | 1oy Sangat
1. | Keefektifan kata - (s [M80% | 20% : - [ 95% | 5%
2. | Keefektifan kalimat - L 70% | 30% 2 - [ 90% | 10%
3. | Kejelasan uraian LI~ 1 95% | 5% - - 195% | 5%
4 | Kemodahanuntuk 17 L7
" | dipahami AN 2/ 85% | 15% - - 70% | 30%
5. | Keruntutan matesi, | < - 95% | 5% 2 - 185% | 15%
RaIaRata N V- - 85% | 15% 87% | 13%

Apabila- klta pcrhatlkan Tabel 4, maka dapat dilihat bahwa tidak terdapat
perbedaan yang nyéta antara hasil penilaian mahasiswa terhadap pertanyaan pertama
dan pertanyaan kedua yang diajukan tutor dalam tuton. Sebagian besar mahasiswa
memberikan penilaian “baik™ dalam hal ketercernaan pertanyaan (85% untuk
pertanyaan pertama dan 87% untuk pertanyaan kedua). Apabila dikaji secara
mendalam aspek ketercernaan apa yang dinilai paling tinggi dari masing-masing
pertanvaan, maka pada pertanyaan pertama aspek ‘“keefektifan kalimat” dinilai
mahasiswa paling tinggi (30%) dan aspek keruntunan materi yang paling rendah
(5%). Sementara penilaian mahasiswa pada kualitas pertanyaan kedua menunjukkan
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aspek “kemudahan dipahami” sebagai yang paling tinggi (30%) dan aspek
“keefektifan kata” yang dianggap paling rendah (5%).

Penilaian kualitas substansi pertanyaan yang diajukan tutor dalam tuton
dikaitkan dengan empat aspek. yakni: relevan dengan materi modul, relevan dengan
tyjuan mata kuliah, relevan dengan masalah yang mutakhir yang terjadi di lapangan
serta relevan dengan bidang pekerjaan mahasiswa. Temuan penelitian menunjukkan
mahasiswa memberikan penilaian lebih tinggi pada pertanyaan kedua (61%)
dibanding pertanyaan pertama (27%) terkaif dengan aspek substansinya. Hal ini
menuenjukkan bahwa secara rata-rata kualitas substansi pertanyaan kedua dinilai
mahasiswa lebih baik dibanding pertanyaan pertama (Tabel 5). Apabila dikaji lebih
mendalam ternyata penyumbang terbesar atas kualitas substansi pertanyaan kedua
adalah relevansi pertanyaan dengan masalah yang mutakhir yang 1crjacﬁ}_'E:I-i"-'-'i?lpangan

dan relevansi dengan bidang pekerjaan, masing-masing sebesar 85%.% =

Tabel 5. Penilaian mahasiswa terhadap substansi pertanyaan tutm \J/

Hasil penilaian Pertanyaan Pertama | /) Ferfanyaan Kedua
ni 1+ AP
N Matfl:siswa %ﬁ: Tidak | coupy | Sangaf hﬁzﬂ‘ Tidak | o pyipy | Snmsat
Setujn | Setuin 1| Setajug Shelin | Setuiv * | Setuju
Relevan dengan . ailP V4 i
% wjuan mata kuliah. B %% ;.'-‘*"5’{’ " 30% | 70%
Relevan dengan . ./
masalah yang ) S N . .
3- | mutakhir yang terjadi ”% o | A% i 15% | 85%
di tapangan. ~ A
4. ;ﬂ::a";:;g:;n -4 | 5% | % | - - | 1s% | ss%
RewRata |\ &/ 10% | 63% | 2% | - G

Pada kegiatart dlskum dalam tuton, terjadi dialog secara tertulis antar mahasiswa
ataw antara tu‘Eﬁr-_ _d;ﬁnv'mahasiswa yang membahas tentang topik diskusi/pertanyaan
yang disampaikan tutor. Mereka saling berbagi satu sama iain tentang pengalamannya
atau hal-hal yang diketahuinya terkait dengan topik diskusi/pertanyaan tutor. Dari
kegiatan ini, mahasiswa dan tutor diharapkan sama-sama mendapatkan manfaat. Satu
diantaranya adatah manfaat dalam menambah wawasan mereka. Bermanfaat tidaknya
topik yang dibahas tergantung pada kualitas topik diskusi/pertanyaan tutor. Topik
diskusi/pertanyaan yang menarik akan memotivasi peserta diskusi untuk saling
memberikan respon guna mengekspresikan pendapatnya berdasarkan pengetahuan
yang dimiliki. Tanggapan dari salah satu atau sebagian peserta diskusi dapat
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menambah pengetahuan baru bagi peserta diskusi lainnya. Oleh karena itu, sebaiknya
hal-hal yang disampaikan tutor melalui pertanyaan atau topik diskusi harus dapat
memacu terjadinya hal tersebut. Menurut Suparman dan Zuhairi (2004), hal ini dapat
terjadi apabila tutor dan mahasiswa kreatif. Tutor harus dapat menciptakan suasana
dinamis dan memacu kesempatan bertanya atau mengemukakan pendapat dari pihak
mahasiswa, sedangkan mahasiswa harus aktif mempersiapkan pertanyaan atau
mengemukakan idenya secara leluasa dengan perasaan bebas.

Pada dasarnya, di samping bermanfaat menambah wawasan, ada banyak
manfaat lain yang dapat diperoleh peserta dalam kegiatan diskusi dalam tuton. Pada
penelitian ini, aspek manfaat dari pertanyaan tutor didasarkan pada empat aspek,
yakni: manfaat dalam melatih peserta diskusi menyampaikan ide/gagasan/solusi,
melatih peserta diskusi dalam mencari solusi terbaik dari suatu ﬁé’g'ma_s_a]ahan,
menambah wawasan peserta diskusi dan meningkatkan kemampuias berﬂklr kritis
peserta diskusi. Keempat indikator manfaat diskusi dalam tumnlmpentmg artinya
bagi mahasiswa karena mercka adalah calon lulusan ProgramMMP sehingga harus

dibekali dengan wawasan yang luas dan kcmmpudnberﬁklr kritis untuk
pengambilan keputusan yang tepat sasaran. Mei'ﬁ.-}u‘i_. bekal ini diharapkan mereka
dapat menjadi birokrat/praktisi yang berkualit4s.; bidang manajemen perikanan. Hal
ini sejalan dengan salah satu tujuan khusus dam picnyelenggaraan program ini seperti
yang terdapat pada kaiatog (Anomm, 90]1) yakni meningkatkan kemampuan,
keahlian dan wawasan sumbcr daya manus:a dalam kaitan dengan penyelesaian

permasalahan perikanan dgla__m ,;'apgka pengelolaan sumber daya perikanan yang

optimel. .Y
Terkait dengan aspek manfaat dari diskusi, temuan penelitian memperiihatkan

bahwa mahas:swa mt;mben nilai lebih tinggi (76%) terhadap kualitas manfaat diskusi
pada penanyaan L_edua dibanding pertanyaan pertama (11%). Ditinjau dari masing-
masing aspek (Tabel 6) pada pertanyaan kedua, terlihat bahwa manfaat yang terkait
dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis dinilai paling tinggi (85%) oieh
mahasiswa dibanding aspe-aspek yang lain. Selain itu, pertanyaan kedua juga dinilai
lebih bermanfaat dalam melatih mahasiswa menyampaikan ide/gagasan/solusi (70%),
melatih mahasiswa dalam memberikan solusi terbaik dari permasalahan di bidang

manajemen perikanan (70%) dan menambah wawasan mahasiswa (80%) dibanding

pertanyaan pertama.
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Tabel 5. Penilaian mahasiswa terhadap manfaat dari pertanyaan tutor

Pertanyaan Pertama Pertanyaan Kedua
Sangat g Sangat r
No. Parameter | o J soazk | Setuju IR | Tidak ;ﬁ‘t Sewju | gneat
Setuju y s Setuju y n
Melatih dalam
1. | menyampaikan = - | 85% | 15% | - - | 30% | 70%
ide/gagasan/solusi.
Melatih dalam
mencarikan solusi
terbaik dari % i
. permasalahan di - . W% 10% - - 30% T0%
bidang manajemen
perikanan.
g, | Menanbal ; - | 8s% | 5% | - - | 20% | 80%
wawasan.
Meningkatkan
4, kemampuan dalam - B 95% 5% - - 15% | 85%
berpikir kritis.
Rata-Rata - - | 89% | 11% - - | | 76%

1V.2.2. Penilaian Pakar terhadap Kualitas Pertanyaan yang Disampalkan Tutor

Kualitas pertanyaan tutor oleh pakar dinilai bcrdasm'kan. tiga aspek, yakni
ketercernaan, substansi dan manfaat. Hasil pemlalannya tertera pada Tabel 7, 8 dan 9.

Tabel 7. Kualitas pertanyaan tutor dari aspek‘kem-ccmnan

[ Pertanyaan Permma Pertanyaan Kedua
No. Parameter Samgat | ool X, Sangar | SAOEA [ gy Sangat
Tidak \ _Ba;ik Tidak Baik ea
Balk m N/ Baik | gy | Baik Baik
1. | Keefektifan kata - ) 80% | 20% | - - 1 100% | -
5, | Keefektifan ANV t10% 0 30% | - | - l1o0%! -
kalimat V4
3. | Kejelasan uraiat, '~ [10% [80% | 10% | - | - [100%| -
4, | Kemudaban Witk 4 yaor lgges | o | L 1 - | 70% | 30%
dipahami )
5. | Keruntutansnateri | - |20% | 80% | - - 1 10% | 90% | -
Rata-Rata - | 8% |80% [ 12% | - | 2% | 92% | 6%

Dari Tabel 7 terlihat bahwa aspek ketercernaan dari pertanyaan kedua yang
disampaikan tutor dinilai pakar lebih berkualitas daripada aspek ketercernaan pada
pertanyaan pertama. Hal ini ditunjukkan oleh penilaian pakar terhadap aspek
ketercernaan pertanyaan kedua sebesar 98% (pada kisaran baik dan sangat baik)
dibanding hanya 92% pada pertanyaan pertama.
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Berkaitan dengan kualitas pertanyaan tutor berdasarkan substansinya, empat
aspek digunakan sebagai indikator penilaiannya, yaitu relevan dengan materi modul,
relevan dengan tujuan mata kuliah, relevan dengan masalah yang mutakhir vang
terjadi di lapangan dan relevan dengan bidang pekerjaan mahasiswa. Secara rinci,

hasil penelitian terfihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Kualitas pertanyaan tutor dari aspek substansi

Pertanyaan Pertama Pertanyaan Kedua
No. Parameter Samgat | ook | o Sangat | JARESt | gy .| Sangat
Tidak | Se . N et rA
Sel:il Setuju tuju Setuju g;‘:;“ Setuju Setuju Setuje
- Rt [ oo [ | - | o]
2. | Relevan dengan . . . _ .
tujuan matz kuliah. e 100% ]
3. | Relevan dengan Ny
masalah yang ) i . M Yo
mutakhir yang terjadi 10% - 0% o N 30% 2%
di lapangan. VI
4. | Relevan dengan
bidang pekerjaan - 2 100% - 70% 30%
mahasiswa. h /
Rata-Rata . 25% | 95% 2,5% LN - | s1s% | 125%

Menurut hasil penilaian pakar, kuahtas substanm dan pertanyaan kedua yang
diberikan tutor (12,5%) lebih baik danpada kuahtas substansi pada pertanyaan
pertama (2,5%). Pada pertanyaan kedug, aspek yang dinilai oleh pakar “sangat setuju”
berasal dari dua parameter, yaltu parmnater relevansi dengan masalah mutakhir di
lapangan serta relevansi dengan bldang pekerjaan. Sementara parameter yang

mendapat penilaian “sang__a’{. s_c_;tu;u pada pertanyaan pertama hanya satu, yakni

parameter relevansi déngan ateri modul. Hal ini menandakan lagi bahwa kualitas
pertanyaan kedua, iebih balk dibanding pertanyaan pertama. Temuan ini sekaligus
mencgaskan bahwa, pembclajaran dapat memberi arti bagi mahasiswa apabila
pertanyaan yang diberikan tutor dapat mengaitkan antara materi modul dengan
permasalahan yang nyata ditemukan di lapangan. Menurut Fikri (2011) upaya ini
sangat penting dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas (meaningfull

learning).
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Sama halnya seperti pada penilaian kualitas manfaat oleh mahasiswa, penilaian
kualitas manfaat pertanyaan tutor oleh pakar juga menggunakan empat indikator
penilaian, yakni melatih mahasiswa dalam menyampaikan ide/gagasan/solusi, melatih
mahasiswa dalam mencarikan solusi terbaik, menambah wawasan mahasiswa dan
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam berpikir kritis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas pertanyaan kedua, khususnya dikaitkan dengan aspek
manfaatnya bagi mahasiswa dinilai pakar lebih berkualitas dibanding pertanyaan
pertama. Hal ini terlihat dari rata-rata hasil penilaian “sangat setuju” yang diberikan
pakar (22,5%) maupun pada semua parameter pertanyaan kedua. Sementara pada
pertanyaan pertama, rata-rata hasil penilaian pakar yang menyatakan “sangat setuju”
pada aspek tersebut hanya 2,5% yakni hanya pada satu aspek sajag-

akni aspek

terapan (bersifat manajerial) yang meminta maha: drituk mengambil keputusan.
(Gambar 5) sehingga pertanyaan pertama dinil _;-' dapat memiliki manfaat

Prosentase responden (%)
& /3,

Teori

Terapan
Pertanyaan Pertama f Pertanyaan Kedua '

Gambar 5. Persepsi mahasiswa terhadap jenis pertanyaan
yang disampaikan tutor
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Jika dilihat dari hasil penelitian, terdapat dua parameter dari pertanyaan pertama
yang dinilai kurang oleh pakar yakni memberikan manfaat dalam melatih mahasiswa
dalam mencarikan solusi terbaik dari permasalahan di bidang manajemen perikanan
dan melatih mahasiswa untuk berfikir kritis (Tabel 9). Salah satu contoh dari
pertanyaan pertama yang dianggap kurang memiliki manfaat dalam melatih
mahasiswa dalam berfikir kristis seperti yang terdapat pada inisiasi 2 sebagai berikut.

“Jika dilihat dari occupational commitment-nya, masih dalam kategori manakah sebagian
besar nelayan Indonesia ? Berikan alasan Anda ?”

Temuan tersebut di atas sekaligus menunjukkan bahwa ditinjau dari segi manfaat, dari
keempat aspek, pakar menilai bahwa pertanyaan kedua lebih memberikan manfaat
dibanding pertanyaan pertama.

Tabel 9. Kualitas pertanyaan tutor dari aspek manfaat

Pertanyaan Pertama Pernq%_mna
Sangat
No. Parameter Tidak ST::}:: Setuju . Tidi 2::8“
Setuju ) uju
Melatih mahasiswa
dalam
k menyampaikan . ) oo 10%
ide/gagasan/solusi.
Melatih mahasiswa y\
dalam mencarikan 67 1
solusi terbaik dari
T ot g - | 20% » %‘%E " - | 70% | 30%
bidang manajemen é,g
perikanan. %\k"‘s ;/
Menambah wawasan * N : N :
B by - _ !,»(60% 0% | 30%
Meningkatkan hy
W R el D L A0% | 80% | 10% | - - | 80% | 20%
berpikir kritis. _ v
RataRata N\ N| - | 7.5% | 90% | 25% | - - [ 77.5% | 22.5%
IV.2.3 Perbedaitu Hasil Penilaian Mahasiswa dan Pakar terhadap Kualitas

Pertsnya;n yang Disampaikan Tutor

Berdasarkan data hasil penelitian seperti yang terdapat pada Tabel [0 sampai
Tabel 12 yang diolah dengan rumus yang digunakan oleh Harijanto (2007)
menunjukkan pada beberapa hal dari ketiga aspek kualitas dari pertanyaan tutor
(ketercernaan, substansi dan manfaat) terdapat kesamaan persepsi antara mahasiswa
dan pakar. Namun pada beberapa hal lainnya terdapat perbedaan persepsi diantara
kedua kelompok penilai tersebut. Secara rinci, hasil penilaian mahasiswa dan hasil
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penilaian pakar atas ketercernaan, substansi dan manfaat dari pertanyaan yang

disampaikan tutor seperti yang terdapat pada Tabel 10, 11 dan 12,

Tabel 10. Penilaian mahasiswa dan pakar terhadap ketercernaan dari pertanyaan
yang disampaikan tutor

Hasil Penilaian Ketercernaan

N Parameter Mahasiswa Pakar

. Pertanyaan | Pertanyaan | Pertanyzan | Pertanyaan

Pertama Kedua Pertama Keduga
1. | Keefektifan kata Baik Baik Baik Baik
-

2. | Keefektifan kalimat Baik Baik Baik Baik

3. | Kejelasan uraian Baik Baik Baik Baik

4. | Kemudahan untuk . ; : )

dipahami Baik Baik Kurang Baik Baik
| Keruntutan materi Baik Baik Kurang Baik | Kurang Baik |

Penilaian dihitung berdasarkan rumus yang digunakan Harijanto (2007)

Data pada Tabel 10 memperlihatkan bahwa penilaian m.ahas:swa terhadap
aspek ketercernaan pertanyaan yang disampaikan tutor scdlklt ?ﬁcrbeda dengan
penilaian pakar terhadap hal yang sama. Mahasiswa memla 4 j‘balk” semua aspek
ketercernaan, baik pada pertanyaan pertama maupun. pertanvaan kedva. Sementara

pakar menilai “baik” hanya pada tiga aspek ketercemaan pertanyaan pertama dan
kedua, yakni aspek keefektifan kata, keefektifin. kalnmat dan kejelasan uraian. Aspek
kemudahan untuk dipahami dan keruntunah materl pada pertanyaan pertama dinilai
“kurang baik” oleh pakar. Demikian puia untuk keruntunan materi pada pertanyaan
kedua, juga dinilai “kurang ba;k Perbedaan pendapat ini dapat disebabkan

perbedaan tingkat pcngetahuaﬁ yang dimiliki pakar dibanding mahasiswa.

Pengetahuan pakar dalam kajtannya dengan permasalahan di bidang perikanan lebih
dari mahasiswa karena pakar ‘selain tingkat pendidikannya di bidang perikanan lebih
tinggi (Doktor) ctar‘ _mahasnswa sebagai dosen, pakar juga dituntut untuk selalu
belajar baik dat‘i ‘feferensi yang dibacanya maupun dari pengalamannya saat
membimbing mahasiswa dalam pembuatan karya ilmiah (Tesis/Disertasi).
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Tabel 11. Penilaian mahasiswa dan pakar terhadap substansi dari pertanyaan yang

disampaikan tutor

Hasil Penilaian Substansi

No. Parameter Mahasiswa Pakar
Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan Pertanyaan
Pertama Kedua Pertama Kedua
Relevan dengan . . ) -
1. materi-modul. Baik Baik Baik Baik
Relevan dengan . Sangat . ;
2. tujuan mata kuliah. Baik Baik Baik Baik
Relevan dengan
3 masalah yang Kurang Sangat Kurang Baik
* | mutakhir yang Baik Baik Baik 2
terjadi di lapangan.
4, | Relevan dengan Sangat Sangat . .
bidang pekerjaan B a?k Baig: Baik Baik
mahasiswa.

Penilaian dihitung berdasarkan rnumus yang digunakan Harijanto (2007)

Apabila kita perhatikan data pada Tabel 11 di atas, mahasisw ‘Cenderung
menilai substansj dari pertanyaan kedua khususnya pada aspek mlevansn dengan
tujuan mata kuliah dan aspek relevansi dengan masalah yang mutakhlr yang terjadi di
lapangan lebih baik dibanding pada aspek-aspek tersebut di psrlanyaan pertama. Pada
aspek relevansi dengan masalah yang mutakhir yang, ter}adl di 1apangan di pertanyaan
pertama, terdapat kesamaan penilaian antara mahasuswa dan pakar, Keduanya sama-
sama menilai aspek tersebut “kurang baik”. Marl knt& perhankan pertanyaan pertama
pada inisiasi 2 berikut. £ X ./

*“lika dilihat dari occupational cammumm-nya, masih dalam kategori manakah sebagian
besar nelayan Indonesia ? Bcrika'm'f alasan' Anda 7"

Isi pertanyaan tersebut dmda: Ikurang memiliki relevansi dengan masalah yang
mutakhir oleh mahas:swa darl pakar Temuan ini mengindikasikan ada kesamaan
persepsi antara maimsrswa dan pakar terhadap kualitas substansi dari pertanyaan yang
disampaikan tutar Maha51swa dan pakar juga memiliki kesamaan persepsi dalam
menilai aspek relevanSI pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua dengan materi
modul yang sama-sama menilai “baik™ pada aspek tersebut. Pakar cenderung menilai
kualitas substansi dari pertanyaan kedua khususnya pada aspek relevansi dengan
tujuan mata kuliah dan relevansi dengan masalah yang mutakhir yang terjadi di
lampangan pada tingkat yang lebih rendah (“baik™) dibanding mahasiswa (“sangat
baik™) dapat disebabkan pakar memiliki pengetahuan yang cukup banyak termasuk
contoh-contoh kasus yang lebih layak dibanding yang disampaikan tutor. Sedangkan
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mahasiswa karena pengalamannya di bidang perikanan kurang mendalam dibanding
pakar sehingga dengan pertanyaan yang sama akan menilai kualitas pertanyaan
tersebut dengan tingkatan vang lebih tinggi.

Berkaitan dengan kualitas manfaat dari pertanyaan tutor, terdapat perbedaan
penilaian mahasiswa dan pakar. Mahasiswa menilai bahwa aspek manfaat dari
pertanyaan kedua lebih baik dibanding pertanyaan pertama yang ditunjukkan oleh
penilaian “sangat baik” pada keempat aspek manfaat pada pertanyaan kedua
dibanding hanya penilaian “baik” untuk semua aspek manfaat dari pertanyaan
pertama. Temuan ini mengindikasikan kualitas manfaat dari pertanyaan kedua lebih
baik dari pertanyaan pertama. Hal ini dapat disebabkan pada pertanyaan pertama,
tutor hanya meminta konfirmasi tentang suatu teori yang ada pada modul sehingga
kurang  bermanfaat dalam melatth mahasiswa  dalam menyampaikan
ide/gagasan/solusi maupun melatih mahasiswa dalam berfikir lmtls. Sedanjg,kan pada
pertanyaan kedua, dengan berdasarkan teori yang diberikan pada mateﬁ inisiasi, tutor
melanjutkan pertanyaan pertama dengan pertanyaan yang iEbih' mengarahkan
mahasiswa untuk berfikir dalam mencarikan solusi dan suntu pmmasalahan di bidang

perikanan. AN

Tabel 12. Penilaian mahasiswa dan pakar lerhadap manfaat dari pertanyaan yang
disampaikan tutor

P, Hasﬂ Pemlalan Manfaat
No. Pacameier Mahaslswa Pakar
Perbmygan “ Pertanyaan Pertanyasn Pertanyasn
Pcrtalm Kedua Pertama Kedua

Melatih mahasiswa | » W

dalam 7 Sangat : ,
I | menyampaikan _ “Bank Baik Baik Baik

ldefgagasanfsolusk 4

Melatih mahaswwa

dalam mencarikan”

solusi terbaik dafi . Sangat Kurang p
2- | permasalaha’di Baik Baik Baik Haik

bidang manajemen

perikanan.

Menambah wawasan ; Sangat . .
3. mahasiswa: Baik Baik Baik Baik
4. | Meningkatkan '

kemampuan ; Sangat ; |

mahasiswa dalam Baik Baik Baik Baik

berpikir kritis.

Penilaiar dihitung berdasarkan rumus yeng digunakan Harijanto (2007)
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Lain mahasiswa, lain pakar dalam memberikan penilaian terhadap kualitas manfaat
dari pertanyaan yang disampaikan tutor. Apabila mahasiswa menilai “sangat baik”
semua aspek manfaat dari pertanyaan kedua, pakar hanya memberikan penilaian
“baik”. Temuan ini sekaligus juga menegaskan bahwa tingkat pengetahuan tentang
masalah perikanan yang dimiliki pakar lebih tinggi dibanding mahasiswa berpengaruh
terhadap hasil penilaian. Diduga pakar menilai masih banyak bentuk pertanyaan lain
yang lebih bermanfaat guna meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mahasiswa
di bidang manajemen perikanan.

Pada pertanyaan pertama yang dinilai pakar “kurang baik™ hanya pada aspek
manfazt dalam melatih mahasiswa mencarikan solusi terbaik dari permasalahan di
bidang manajemen perikanan. Persepsi seperti ini diduga terkait dengan pertanyaan
pertama lebih bersifat teori dibanding pertanyaan kedua. Ada pertanyaan pertama
yang hanya menanyakan kategori atau kelompok nelayan, mcskipun tulor ‘meminta
alasannya. Ada juga pertanyaan pertama yang hanya menanyakan mana yang lebih
menguntungkan dari dua cara (sentralisasi atau dcscntrahsam) da]am pengelolaan
sumberdaya perikanan, dan ada juga pertanyaan pertama yang hanya menanyakan
tentang kendala-kendala dari suatu kegiatan pengc%olaan & bldang perikanan tanpa
menanyakan upaya apa yang harus d1]akuka:n untuk menghindari/mengantisipai

terjadinya kendala tersebut.

IV.3 Penilaian Pakar terhadap Knahtas Tanggapan yang Disampaikan

Mahasiswa PN

Penilaian kualitas t&nggapaﬂ mahasnswa oleh pakar ditinjau dari tiga hal, yakni
ketercernaan, substansi dan manfaat. Penilaian pakar terhadap ketiga hal tersebut
penting dliakukan, untuk mcngetahm persepsi pakar terhadap kualitas tanggapan
mahasiswa. Apabﬂa langgapan mahasiswa berkualitas, maka diharapkan proses
pembelajaran dapar beqalan baik hingga menghasilkan lulusan yang berkualitas pula.

Kualitas tanggapan dapat dijadikan indikator dari keseriusan mahasiswa dalam
merespon pertanyaan tutor atau merespon tanggapan vang disampaikan rekan-
rekannya. Hal ini dapat terjadi apabila diskusi dapat berjalan dengan baik hingga
menghasilkan tanggapan yang berkualitas. Menurut Ridlo (2008), tanggapan tersebut
dicirikan oleh penggunaan bahasa yang jelas dan komunikatif, penggunaan istilah
yang tepat guna dengan alur logika yang konsisten dan tidak berkontradiksi antar

bagian-bagiannya.
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Hasil penilaian pakar terhadap kualitas tanggapan yang disampaikan mahasiswa
terdapat pada Tabel |13, 14, dan 15.

Tabel 13. Penilaian pakar terhadap ketercernaan dari tanggapan yang disampaikan

mahasiswa 1
Tanggapan Tanggapan
KParam cher Sanga‘l’cm.mynn Pertama e Perj(aniaan Kedua
slercernagh | riga | TRk | peiic | SANEA | gy | Tk | g Sangat
Baik Baik

Keefekrifan kata - 5% 87% 8% - 5% 95% -
Keefektifan kalimat - 13% 85% 2% - 7% 93% -
Kejelasan uraian - 25% 75% - - 9% 88% 3%
E;:‘;‘;};‘i’a" untuk . 8% | 9% | - . % | 1% | 23%
Keruntutan materi - 31% 69% = - 26% 72% 2%

Rata-Rata - 16,4% | 81,6% 2% - 10,2% 8_%_!__,_2% 3.6%

Apabila kita perhatikan Tabel 13, maka dapat dilihat bahwa terdapat perbcdaan
hasil penilaian pakar terhadap tanggapan mahasiswa dari pcrkaﬁyaan pertama dan
pertanyaan kedua. Pakar memberikan penilaian lebih nnggn .daihm hal ketercernaan
tanggapan dari pertanyaan kedua yang dlmnjukkan oleh pcmlalan “sangat baik”
sebesar 5,6% untuk tanggapan dari pcrtanyaan kcdua dan 2% untuk tanggapan dari
pertanyaan pertama. Apabila dikaji secara mendalam temyata penyumbang terbesar
atas kualitas ketercernaan tanggapan _ darl perfanyaan kedua berasal dari aspek
kemudahan untuk dipahami (23%) sedangkan penyumbang terbesar atas kualitas
ketercernaan tanggapan dari pt:rtanyaan pertama berasal dari aspek keefektifan kata

(8%).

Tanggapan mahasxswa alas pcrtanyaan kedua mendapatkan penilaian pakar
febih mudah dlpahamr& Hal ini diduga terkait dengan temuan hasil penelitian seperti
yang disajikan pada T‘abe] 4 yang mendapatkan bahwa penilaian mahasiswa terhadap
aspek kcmudahan Untuk dipahami dari pertanyaan kedua lebih tinggi (30%) dari
aspek-aspek lainnya.

Penilaian kualitas substansi tanggapan mahasiswa atas pertanyaan pertama dan
pertanyaan kedua dikaitkan dengan lima aspek, yakni: relevan dengan materi modul,
menunjukkan teori-teori yang terkait, simpel dan tepat sasaran, relevan dengan
masalah yang mutakhir yang terjadi di lapangan serta menunjukkan kemampuan
berpikir sebagai seorang praktisi di bidang perikanan. Secara rinci, hasil penelitian ini

seperti yang disajikan pada Tabel 14.
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Tabel 14. Penilaian pakar terhadap substansi dari tanggapan yang disampaikan

mahasiswa
N ' Tanggapan dari Tanggapan dari
N » - Pertanysan Pertama - Pertanyaan Kedua
9 arameter Saeat | igak .| Samgat | S30EAL | pany Sangat
sTe'f“:': Setuju | ST | Gopujy Setue | Setwin | S| Senijy
| | Relevan dengan . -] oose | 5% s - 97% | 3%
materi modul,
Menunjukkan teori-
2 . . 66% | 34% - . 48% .
2 teori yang terkait, 8 2%
3, | Simpel dan tepat - | 2% | 6% | - : 13% | 81% | 6%
pada sasaran.
Relevan dengan
q, | fasalzh yang <o 12% | ss% | - 2 1% | 87% | 2%
mutakhir yang
terjadi di lapangan.
Menunjukkan
Kemam puan
3. | berpikir sebagai - 9% | 9% - ago, | 49%
seorang praktisi di
bidang perikanan.
Rata-Rata - | 22.2% | 768% | 1% 72% | 12%

Temuan penelitian menunjukkan pakar membcrikan penilaian lebih tinggi
terhadap kualitas tanggapan dari pertanyaan kﬁdﬁﬂ (12%) dibanding tanggapan atas
pertanyaan pertama (1%) (Tabel 14) A*pabﬂa dlka_p lebih mendalam ternyata
penyumbang terbesar penilaian sangat bmk” atas kualitas substansi tanggapan dari
pertanyvaan kedua adalah aspek kemampuan berpikir mahasiswa sebagai seorang
praktisi di bidang perlkanan (49‘!2’), sedangkan pada tanggapan atas pertanyaan
pertama yang dinilai tmggl elt:h pakar hanya pada aspek relevansi dengan materi
modul (5%). /

Temuan_ 1m sekzihgus menegaskan bahwa berdasarkan tanggapan atas
perianyaan kedua maha51swa mampu menunjukkan kemampuan berfikirnya sebagai

akibat pertanyaan kedua yang diberikan tutor dinilai mahasiswa lebih mudah
dipahami (Tabel 4), lebih relevan dengan masalah yang mutakhir yang terjadi di
lapangan (Tabel 5) dan lebih memberikan manfaat pada semua aspeknya dibanding
pertanyaan pertama (Tabel 6). Temuan ini juga terkait dengan hasil penilaian pakar
yang menilai pertanyaan kedua lebih mudah dipahami (Tabel 7), lebih relevan dengan
masalah yang mutakhir yang terjadi di lapangan dan lebih relevan dengan bidang
pekerjaan mahasiswa (Tabel 8) dibanding pertanyaan pertama.
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Kualitas dari tanggapan vang disampaikan mahasiswa selain dinilai berdasarkan
ketercernaan dan substansinya, juga dinilai berdasarkan manfaat yang dapat diambil
dari tanggapan tersebut. Ada tiga aspek yang terkait dengan manfaat yang dijadikan
dasar dalam menilai kualitas tanggapan yang disampaikan mahasiswa, yakni manfaat
dalam memotivasi peserta diskusi lainnya untuk memberikan tanggapan, memperkaya
wawasan para peserta diskusi di bidang manajemen perikanan dan memberikan solusi
terbaik dalam mengatasi masalah di bidang manajemen perikanan. Secara rinci, hasil

penelitian tentang hal ini sebagai berikut.

Tabel 15. Penilaian pakar terhadap manfaat dari tanggapan yang disampaikan

mahasiswa
[ Tanggapan dari Tanggapan dari
" ser Bl et Pertanyaan Pertama Pertanyaan Kedua
arameter Manfan Samgat | - Sangat
Tidak Sangat Tidak A Sangat
T | o | S | S | T | Sy [ | SO
Merangsang peserta diskusi N
lainnya untuk memberikan - - 94% | 6% { 88% | 12%
tanggapan,
Menambah wawasan &
diantara peserta yang terlibat - - 89% | 1% |'% 79% | 21%
dalam diskusi. PN
Memberikan solusi terbaik _ _
dfalam mengatasi masalah di X | s % i i a% | se%
bidang manajemen g/
perikanan. £ X
Rata-Rata - LN % | 0% 4 - | % | 3%

Berkaitan dengan aspek manfhdt dan tanggapan mahasiswa, temuan penelitian
memperlihatkan bahwa pakar memberl nilai lebih tinggi (23%) terhadap kualitas
manfaat dari tanggapan atasf pcnanymm kedua dibanding tanggapan atas pertanyaan
pertama (1 0%) Dltm_;au dan masing-masing aspek manfaat (Tabel 15) terlihat bahwa
aspek memberlkan Solusi terbaik dalam mengatasi masalah di bidang manajemen
perikanan mendapatkan penilaian tertinggi (36%) dari pakar. Demikian halnya pada
tanggapan mahasiswa dari pertanyaan pertama, aspek tersebut juga mendapatkan
penilaian tertinggi (13%) dibanding aspek lainnya, meskipun dengan prosentase yang
lebih rendah dibanding kualitas tanggapan dari pertanyaan kedua. Bahkan dari tabel
tersebut juga terlihat bahwa penilaian pakar untuk semua aspek manfaat pada
tanggapan atas pertanyaan kedua lebih tinggi dibanding tanggapan atas pertanyaan
pertama. Temuan ini terkait dengan hasil penilaian pakar seperti yang terdapat pada
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Tabel 9, semua aspek manfaat dari pertanyaan kedua mendapatkan penilaian yang
lebih tinggi disbanding pertanyaan pertama. Hal ini sckaligus menegaskan bahwa
kualitas pertanyaan tutor berpengaruh terhadap kualitas tanggapan mahasiswa.

Tabel 16. Hasil perhitungan rata-rata terbobot dari penilaian pakar terhadap
ketercernaan tanggapan yang disampaikan mahasiswa

( Hasil Penilaian Pakar
Ne. Parameter Tanggapan dari Tanggapan dari
Pertanyaan Pertama Pertanyasn Kedua

1. | Keefektifan kata Baik Kurang baik

2. | Keefektifan kalimat Kurang baik Kurang baik

3. | Kejelasan uraian Kurang baik Kurang baik

4. | Kemudahan untuk dipahami Kurang baik Baik

5. | Keruntutan materi Kurang baik Kurang baik

Penilaian dihitung berdasarkan rumus yang dlgunnkﬂn Harijanto (2007)
Data pada tabel 16 memperlihatkan bahwa penilaian paka.r tcrhadﬁp aspek
ketercernaan dari tanggapan mahasiswa atas pertanyaan pertarna dan tanggapan
mahasiswa atas pertanyaan kedua terdapat kesamaan pem!alan ;:uada tiga aspek.
Keefektifan kalimat, kejelasan uraian dan keruntunan ma:c"';'ispma-sama dinilai pakar
“kurang baik”. Pada dua aspek lainnya G(eefeknfa.n kata dan kemudahan untuk

dipahami) terdapat perbedaan penilaian. Pakar menﬂal keefektifan kata dari
tanggapan mahasiswa atas pertanyaan pertama “bark” sedangkan pada pertanyaan
kedua dinilai pakar “kurang baik”. Hal’ seballknya terjadi pada aspek kemudahan
untuk dipahami. Pakar menilai aspek kf:mudahan untuk dipahami dari tanggapan
mahasiswa atas pertanyaan pertama Jusm'i “kurang baik™; sedangkan pada tanggapan
atas pertanyaan kedua, aspek ttr.rse‘but diniiai “baik”. Temuan ini diduga terkait
dengan hasil pcmiaiaa malﬁsnswa tentang kedua aspek tersebut, yakni aspek
keefektifan kata darl pertanyaan pertama yang mendapatkan nilai lebih tinggi dan
aspek kcmudahan lmtul\ dlpahaml dari pertanyaan kedua yang mendapatkan penilaian
tertinggi (Tabel 4}‘ "Hal ini juga mengindikasikan bahwa kualitas pertanyaan tutor
berpengaruh terhadap kualitas tanggapan mahasiswa.
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Tabel 17.

tangpapan yang disampaikan mahasiswa

Hasil perhitungan rata-rata terbobot dari penilaian pakar terhadap substansi

perikanan.

[ Hasil Penilaian Pakar
No. Parameter Tanggapan dari Tanggapan dari
Pertanyaan Pertama | Pertanyaan Kedua
1. | Relevan dengan materi modul. Baik Baik
| 2. | Menunjukkan teori-teori yang terkait. Kurang baik Kurang baik
3. | Simpel dan tepat pada sasaran. Kurang baik Kurang baik
Relevan dengan masalah yan : .
4 | outakir yangg terjadi di iapafgan. Kurang beik Kurang betk
Menunjukkan kemampuan berpikir
5. | sebagai seorang praktisi di bidang Kurang baik Baik

Penilaian dihitung berdasarkan rumus yang digunakan Harijanto (2007)

Persepsi pakar terhadap substansi dari tanggapan yang disampaikan mahasiswa atas

pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua mendapatkan penilaian yang"- sama pada

empat aspek, yakni pada aspek relevansi dengan materi modul sama-sama dinilai

pakar “baik” dan pada tiga aspek lainnya yakni menunjukkan tfml-te%)rr yang terkait,

simpel dan tepat sasaran serta relevansi dengan masalah yang, mutakhlr yang terjadi di

lapangan

sama-sama dinilai pakar “kurang baik’:

Pada aspek kelima yakni

kemampuan berpikir sebagai seorang praktisi di buﬁzmg pemkanan terdapat perbedaan

penilaian.

Pakar menilai aspek tersebut pada tanggapan dari pertanyaan pertama

“kurang baik™, sedangkan pada tanggagan;\__ﬁar]--penanyaan kedua dinilai “baik™.
Temuan ini diduga terkait dengan hasil penf:l ib“ian seperti yang terdapat pada Tabel 10
yang menunjukkan bahwa aspek kemudahan untuk dipahami dari pertanyaan pertama
dinilai pakar memiliki kua![ms lebih rcndah (“kurang baik™) dibanding pertanyaan
kedua. Selain itu juga dapﬁt drsebabkan aspek relevansi dengan masalah yang

mutakhir yang terjadl da lapangm yang juga dinilai mahasiswa dan pakar ‘“kurang
baik™ (Tabel 11)% Sadangkan pada pertanyaan kedua, kedua aspek tersebut dinilai

“baik”. Hal lain® yf__mg juga dapat menjadi penyebab adalah sifat dari pertanyaan

pertama  dinilai ﬁahasiswa sebagal pertanyaan yang bersifat teori, sedangkan

pertanyaan kedua dinilai mahasiswa sebagai pertanyaan terapan (manajerial).

Pertanyaan yang bersifat teori dapat menyebabkan jawaban mahasiswa dibatasi oleh

teori yang diperolehnya dari referensi yang digunakan mahasiswa sehingga

mahasiswa kurang dapat

memaparkan kemampuan berfikimya berdasarkan

pengetahuan dan pengalamannnya sebagai seorang praktisi di bidang perikanan.

41




Tabel 18. Hasil perhitungan rata-rata terbobot dari penilaian pakar terhadap manfaat
tanggapan yang disampaikan mahasiswa

\ Hasil Penilaian Pakar

No. Parameter B Tanggapan dari Tanggapan dari
Pertanyaan Pertama | Pertanyaan Kedua

Merangsang peserta diskusi
1. | lainnya untuk memberikan Baik Baik

tanggapan.

Menambah wawasan diantara
2. | peserta yang terlibat dalam Baik Baik
diskusi.

Memberikan solusi terbaik
3. | dalam mengatasi masalah di Baik Baik
bidang manajemen perikanan. :

Penilaian dihitung berdasarkan rumus yang digunakan Harijanto (2007)

Temuan dari penelitian inj mendapatkan bahwa tanggapan mahasiswa da,npmanyaan
pertama dan pertanyaan kedua, sama-sama dinilai “baik” untuk kenga aspek manfaat
(Tabel 18). Hal ini mengindikasikan bahwa kedua tanggapan,mahasnswa (dari
pertanyaan pertama dan pertanyaan kedua) sama- sama/ memberlkan manfaat dalam
memotivasi peserta diskusi lainnya untuk membcr.x&an mnggapan guna menambah
wawaszan diantara peserta yang terlibat dalam dtskuSI dan memberikan solusi terbaik
dalam mengatasi masalah di bidang mana_;cmcn penkanan sesuai dengan pendapat
mereka masing-masing. Meskipun sebenamy& tanggapan mahasiswa atas pertanyaan
pertama berasal dari pertanyaan pertama yang diberikan tutor yang dinilai memiliki
kualitas vang lebih rendah dlbandmg pertanyaan kedua.

1V.4 Persepsi Mahas_img_;;efﬁﬁdap Jenis dan Sifat Pertanyaan yang
Disampaikan Tlltor

Tabel 19. Perse 51 ﬁié-ha’giswa terhadap jenis pertanyaan yang disampaikan tutor

. /" Pertanyaan Pertama Pertanyaan Kedua
padke " Teori {  Terapan Teori Terapan T
1 90% 10% 10% 90%
2 85% 15% 15% 85%
3 85% 15% 10% 90%
4 95% 5% 5% 95%
5 70% 30% 10% 90%
LRatn-Rala 85% 15% 10% 90%
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Apabila kita perhatikan data pada Tabel 19 di atas, mahasiswa menilai
pertanyaan kedua lebih bersifat terapan (90%) dibanding pertanyaan pertama (15%).
Temuan ini dapat disebabkan pada pertanyaan kedua mahasiswa diminta untuk
memberikan solusi berdasarkan hasil pemikirannya atas permasalahan yang mungkin
saja terjadi di lapangan. Sedangkan pada pertanyaan pertama mahasiswa hanya
diminta untuk menjelaskan permasalahan tentang suatu hal yang terkait dengan teori.

Tabel 20. Persepsi mahasiswa terhadap sifat dari masing-masing jenis pertanyaan yang
disampaikan tutor

Pertany2an ke Pertama Pertanyaan Kedua

Sifat dari .
Pertanyaan Tutor | 53023t | 4o
Ty Setuju
Setuju

Sangat
Setuju sg::':.‘: Tidak
1" | Setaju

Tidak
Setuju

Sangat

Setuju Setuju

1. | Mudah
mendapatkan
jawaban dari
BMP,

2. | Menarik minat o 0
untuk direspon. 9o I
3. [Mudzh Y/
Ineniépelian - - | 70% | 30% 40 0 - | 30% | 70%
jawaban dari 28

reference lain.

4. | Mendorong untuk
mempelajari ) i ol i

konsep teori Jebih 804 E[Ma 20% | 9008

lanjut. _ \_V
5. |Mendorongsikap | | _«\{%get"| 20% | - - | 10% | 90%
kreatif.

6. | Mendorong untuk
menghasilkan jiwa
intelektual.

7. | Terkaitdengan |, "\
] bidang pekerjaam, -\

- - | 95% | 5% | - - 4 Bl 75%

V5% | 95%

71 65% | 35% | - - | 20% | 80%

40% | 60% - - 5% | 95%

Terkait denganmfal dari pertanyaan tutor, temuan penelitian memperlihatkan
bahwa mahasisv;;i"‘";ii'é;nberi nilai lebih tinggi (95%) pada dua aspek, yakni menarik
minat untuk direspon dan terkait dengan bidang pekerjaan. Sedangkan pada
pertanyaan pertama, penilaian tertinggi hanya pada aspek terkait dengan bidang
pekerjaan saja. Temuan ini menunjukkan bahwa pertanyaan kedua lebih disukai
mahasiswa untuk direspon dibanding pertanyaan pertama. Pertanyaan kedua lebih
menarik untuk direspon karena pertanyaan kedua lebih memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada mahasiswa untuk menuangkan pendapatnya tentang masalah
perikanan yang disampaikan tutor dengan bertumpu pada teori-teori yang
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dipelajarinya ditambah dengan pengalaman-pengalamannya sebagai seorang praktisi
di bidang perikanan. Oleh karena itu, sebaiknya tutor memberikan pertanyaan seperti
ini agar pertanyaan yang disampaikannya mendapatkan tanggapan dari mahasiswa.
Pertanyaan ini disukai mahasiswa karena diduga bersifat open-ended Menurut Bonie
dan Potts (2003), pertanyaan seperti itu sangat diperlukan untuk melatih peserta didik
untuk menggunakan kemampuannya dalam berpikir kritis.

IV.5 Persepsi Mahasiswa terhadap Jumlah Pertanyaan yang Diberikan Tutor
Mahasiswa Program MMP semuanya bekerja di bidang perikanan. Bahkan
beberapa diantaranya menduduki jabatan tertentu. Sebagai pekerja atau pejabat di
bidang perikanan, setidaknya mereka memiliki sedikit pengetahuan yang terkait
dengan bidang perikanan. Di lain pihak, sebagai pekerja atau pejabat, mereka
memiliki waktu yang terbatas untuk mengikuti perkuliahan, mesklpun lewat media

internet,

Tabel 21. Persepsi mahasiswa terhadap jumlah pcnanyaan-&'a-zﬁgiﬂﬂ"iérikan tutor

S 274
Jumlah Pertanyaan yang Piberikan Tutor w2 4 Tidak . Sangat
e di Forum Diskusi Tufak . 'Syeiuju Setuju Setuj
Setuji, "
1. 1 pertanyaan teori saja W)/ - 60% 40%
2. | 1 pertanyaan terapan saja Y- - 15% 85%
3 2 Tta \ Y~
3. 2 pertanyaan, pertanyaan pertama tBOﬂdﬂIl. A 15% 50% 30% 504
pertanyaan ke 2 terapan _ X
4. Z pertanyaan, pertanyaan pcrtama terapaa d.an 30% 60% 10% i
pertanyaan ke 2 teori ; v/
5 2 pertanyaan yang berqnfat teon 40% 55% 5% -
.| 2 pertanyaan yang betslfai ggr_g;inn 10% 45% 45% -
7. | 3 pertanyaan ataudebite’ 90% 10% - -

Apabila kltaperhatlkan data pada Tabel 21 di atas, mahasiswa lebih
menginginkan haﬁSfé}.(rﬁbcrikan satu pertanyaan yang bersifat terapan saja dalam setiap
inisiasi (85%). Sebaliknya pada tabel tersebut juga menunjukkan bahwa mahasiswa
tidak menginginkan diberikan tiga pertanyaan atau lebih pada setiap inisiasinya. Hal
ini tentu terkait dengan waktu yang dimiliki mahasiswa untuk mengikuti kegiatan
diskusi sangat terbatas, ditambah lagi jawaban yang akan diberikan juga
membutuhkan sumber-sumber referensi lain yang juga membutuhkan waktu untuk
mendapatkan jawabannya. Semakin banyak pertanyaan yang diberikan tutor, semakin
banyak waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk memberikan jawaban.
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1V.6 Persepsi Mahasiswa terhadap Peran Tutor dan Aturan yang terkait
dengan Kegiatan Diskusi di Tuton

Penelitian terhadap peran tutor didasarkan pada empat aspek, yakni
memberikan arahan atas jawaban yang telah diberikan mahasiswa, memberikan
arahan dalam mendapatkan referensi terkait, menyapa mahasiswa dan memotivasi
mahasiswa untuk memberikan tanggapan. Keempat aspek ini penting untuk diketahui
agar tutor dapat meningkatkan peranannya sesuai dengan yang diharapkan
mahasiswa.

Temuan hasil penelitian terhadap peran tutor dalam proses diskusi seperti yang
disajikan pada Tabel 22 menunjukkan bahwa mahasiswa lebih menginginkan tutor
memberikan arzhan atas jawaban yang telah diberikan mereka. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil penilaian mahasiswa pada aspek tersebut terbesar yakni sébesar 70%.
Sedangkan peran tutor yang paling tidak diminati mahasiswa adalahmzorhanya

menyapa mahasiswa yang ditunjukkan oleh hasil penilaian mahas‘isﬁia}-‘:ﬁ:-_t_ﬁ:ﬂiadap aspek

ini yang hanya 30%. e
Dominansi pilihan jawaban atas aspek mcmbenkan arahan atas Jawaban yang

telah diberikan mahasiswa dapat disebabkan mahamswa ingm mengetahui sejauh
mana Kkualitas tanggapan yang telah memka benkan menyangkut kebenaran,
keakuratan atau kesesuaian dengan teori atau pendapat tutor. Selain itu, mereka juga
ingin mengetahui kelemahan dari jawaban:]awaban vang telah mereka berikan
berdasarkan masukan dari tutor. /

Apabila tutor aktif dalam rﬁcﬁ‘eapon jawaban mahasiswa diharapkan akan timbul
rasa kepuasan pada diri rnahas:swa sekallgus akan menciptakan suasana belajar yang
lebih hidup, layaknya pgda,: pmses pembelajaran tatap muka. Berdasarkan hasil
penelitian Daulay: (ZUGS}menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa UT merasa
kecewa atas pcnyejenggaraan tuton. Sementara sebagian lagi mempertanyakan
mengenai tidak ada'.tanggapan dari para tutor pada kegiatan tutorial. Padahal dari hasil
penelitian juga didapatkan bahwa umumnya mahasiswa UT ingin selalu berhasil

dengan baik dalam proses belajar mereka.
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Tabel 22. Persepsi mahasiswa terhadap peran tutor dalam proses diskusi

Sangat .
No. Peran Tutor Tidak :‘:’u‘;" Setuju gﬂﬂg_at
Setuju SR etuju
Memberikan arahan atas jawaban yang .
- | telah diberikan mahasiswa. ) ° 0% | 0%
] Memberikan ar_ahan dalam mendapatkan i i 60% 46%
reference \erkait.
3. | Menyapa mahasiswa. - = T0% 30%
Memotivasi mahasiswa untuk =
4| memberikan tanggapan, B ) 45% 55%

Dalam kegiatan diskusi di tuton, meskipun kegiatan ini bersifat ebih fleksibel
dibanding kegiatan diskusi yang dilakukan pada pembelajaran tatap muka karena
dalam tuton peserta diskusi diberi waktu dua minggu untuk memberikan tanggapan
atas pertanyaan tutor atau atas tanggapan yng diberikan rekan-rekannya Namun
kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar dengan kuahtas yang mémadm
apabila aturan yang terkait dengan kegiatan diskusi diketahui oleh pbscrta diskusi.
Pada dasarnya, ada banyak hal yang selayaknya dlkctahm olgh mahasxswa terkait
dengan kegiatan diskusi di tuton Dalam penelitian ini, pcmlaian tcntang hal tersebut
didasarkan hanya pada tiga aspek yang dlanggap pentmg, yakm kejelasan aturan
dalam memberikan tanggapan, kejelasan sistem, pem]asan dan alokasi waktu yang
diberikun ke mahasiswa untuk memberikan. tanggapan dari setiap pertanyaan yang
disampaikan tutor. Persepsi mahasmwa terhadap ketiga aspek tersebut seperti yang
terdapat pada tabel berikut. hy

Tabel 23. Persepsi mahasiswa, ttrhadap aturan yang perlu diketahuj dalam proses
diskusi di tuton __--:_‘__' 7N,

/d Sangat ;
No. | Aturan dalam Prnses Blskusl di Tuton | Tidak Tlda.k Setuju DREE
Setuju Setuju Setuju
i t:::;r::pﬁnglelasdalm memberikan . i 85% 1594
2. | Kejelasan sistemn penilaian. - - 20% 80%
Alokasi waktu vang diberikan ke
3, mak.lasis’wa untuk memberikax} tanggfipan i ) S50, RN
. dari setiap pertanyaan yang disampaikan
tutor.




Temuan penelitian menunjukkan bahwa hal yang paling ingin diketahui
mahasiswa dari kegiatan tuton adalah kejelasan sistem penilaian yang ditunjukkan
oleh hasil penilaian mahasiswa yang memilih jawaban “sangat setuju™ pada aspek
tersebut terbesar yakni sebesar 80%. Hal kedua yang mendapatkan penilaian lebih
tinggi acalah alokasi waktu yang diberikan dalam memberikan tanggapan dari setiap
pertanyaan yang disampaikan tutor.

Kejelasan sistem penilaian paling ingin diketahui mahasiswa. Hal ini
disebabkan semua mahasiswa ingin mendapatkan nilai tinggi dari hasil aktivitasnya di
tuton. Dengan mengetahui aturan penilaian, mahasiswa akan berusaha mengikuti
aturan rersebut dan menyesuaikan apa yang seharusnya dan tidak seharusnya
dilakukan mereka.

Alokasi waktu menempati posisi kedua dari penilaian yang dianggap-penting.
Dalam hal ini mahasiswa ingin tahu berapa lama waktu yang d’!sedlakah untuk
memberikan tanggapan dari setiap pertanyaan tutor. Dengan mcn.geta.hu; alokasi
waktu yang diberikan, mahasiswa tentu akan menyesua:kan waktunya dalam

_/

memberikan tanggapan. N4

IV.7 Persepsi Mahasiswa terhadap Manfaat yang Dlperoleh dari Kegiatan
Diskusi di Tuton .

Tabet 24. Persepsi mahasiswa tcrhadap manfaa\ ang dapat diperoleh dari hasil
diskusi di tuton -\

)/ Sanoat .
No. Manfaat Diskusi-:-q;,-zu;on Tidak | G192 | Semju | J2net
o N/ Setuju J e
1. | Menambah wawas:m \ Y/ - - 25% 75%
2. | Memahami materi, h:dang ﬂmu - - 40% 60%
3, | Membentuk’ s:lkup mandm - - 95% 5%‘«
k diri dal
4 Membentu mkap percaya diri dalam ) ) 90% 10%
menyampa.ikan ide/gagasan.
] Membentuk sikap kreatif dalam
5, mencarikan solusi atas permasalahan yang - - 55% 45%
J disampaikan tutor tuton.
Merubah cara pandang tentang proses . N
' enificiafarti: 90% 10%
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Dari Tabel 24 terlihat bahwa hasil penilaian tertinggi terhadap manfaat diskusi
di tuton adalah menambah wawasan (75%), diikuti oleh manfaat dalamn memahami
materi bidang ilmu (60%) dan membentuk sikap kreatif dalam mencarikan solusi atas
permasalahan yang disampaikan tutor (45%). Peningkartan wawasan mahasiswa
sebagai hasil diskusi di tuton dapat disebabkan pada saat diskusi, masing-masing
mahasiswa memberikan tanggapan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya baik
dari referensi yang dibacanya maupun dari pengalamannya.

Tanggapan yang diberikan rekan-rekannya juga dapat menambah wawasan
antar peserta diskusi bahkan juga dapat menambah wawasan tutor yang awalnya dari
tidak tahu menjadi tahu. Apabila salah satu mahasiswa mengetahui lebih jauh dari
suatu permasalahan yang didiskusikan, maka mahasiswa tersebut dengan alasan ingin
memperoleh nilai tinggi akan memberikan tanggapan untuk menambahkan atau
menyanggah dari tanggapan yang sudah ada. Semua ini dapat menambahwawasan
mahasiswa terutama yang terkait dengan materi bidang ilmu sesuatdengan program

vang diambilnya.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

1. Jumlah tanggapan mahasiswa yang diberi dua pertanyaan lebih banyak dibanding
jumlah tanggapan mahasiswa yang diberi satu pertanyaan.

2. Pertanyaan kedua dinilai mahasiswa memiliki kualitas lebih baik dibanding

pertanyaan pertama dalam dua aspek substansi (relevansi dengan tujuan mata
kuliah dan relevansi dengan masalah yang mutakhir yang terjadi di lapangan} dan
empat aspeck manfaat (melatih mahasiswa dalam  menyampaikan
ide/gagasan/solusi, mencarikan solusi terbaik dari permasalahan di bidang
manajemen perikanan, menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam berfikir kritis).
Pertanyaan kedua dinilai pakar memiliki kualitas lebih baik dibanding pertanyaan
pertama pada satu aspek ketercernaan (kemudahan untuk «dipabarii), satu aspek
substansi (relevansi dengan masalah yang mutakhir yang.térjadi di lapangan), dan
satu aspek manfaat (melatih mahasiswa dalam snenCarikan solusi terbaik dari
permasalahan di bidang manajemen perikanan):

3. Tanggapan mahasiswa atas pertanyaan-kedua dinilai pakar memiliki kualitas
lebih baik dibanding tanggapan mahgsiswa dtas pertanyaan pertama pada satu
aspek ketercernaan (kemudahan wntuk-dipahami) dan satu aspek substansi
(menunjukkan kemampuan bérfikir mahasiswa sebagai seorang praktisi di bidang
perikanan).

4. Pada kegiatan diskusi’ di tuton, mahasiswa menginginkan diberikan satu
pertanyaan yang bersifat terapan. Mahasiswa juga sangat menginginkan tutor
memberikan,_ardiian atas jawaban yang telah mereka berikan dan menjelaskan
aturan dalam sistem penilaian. Manfaat yang paling dirasakan mahasiswa dari

kegiatan diskusi di tuton adalah menambah wawasan mereka.
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V.2 Saran

Untuk meningkatkan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan diskusi di tuton dan
mendapatkan hasil pembelajaran yang lebih baik, pada saat kegiatan diskusi di tuton:
a. sebaiknya tutor memberikan :

- pertanyaan pertama dan kedua yang mudah dipahami mahasiswa.

- pertanyaan kedua yang lebih bersifat terapan, terkait dengan masalah yang
mutakhir dan mampu melatih mahasiswa dalam mencarikan solusi terbaik dari
masalah di bidang manajemen perikanan.

b. tutor meningkatkan perannya dalam memberikan respon/menanggapi tanggapan
yang disampaikan mahasiswa.

¢. membuat rambu-rambu yang jelas dan menyampaikannya di forum diskusi
tentang aturan yang terkait dengan kegiatan diskusi di tuton :eﬁimg tentang
sistem penilaian dan alokasi waktu yang diberikan untuk membﬁtﬂ;ﬂ@ﬁhggapan.
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